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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan 
dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak 
universitas memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, 
Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar pelaksanaan KKN 
bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan sesuai dengan kaidah-
kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program yang dilakukan di 
lokasi KKN adalah program yang diangkat dari sebuah analisis 
ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan langkah-langkah 
ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan 
karya-karya KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan 
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hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada 
masa-masa yang akan datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
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SAMBUTAN  
KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, 
KKN merupakan wadah pengabdian yang diharapkan memberikan 
bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan 
kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang 
dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi 
harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat terukur 
pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin Makassar 
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi 
untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 
KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-
program kerja KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini 
dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga KKN 
yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-
hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan 
oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
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olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan dan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas 
upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di PPM, baik 
secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM sesama 
PTKAIN 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (PPM) 




 Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan 
kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin 
baik dan inovatif. Upaya ini adalah wujud tanggung jawab 
pengabdian terhadap masyarakat dan UIN Alauddin Makassar, 
sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa semakin 
mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN 
Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk 
dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan 
adanya publikasi ini, program-program KKN dapat diukur 
capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang ditempati ber-
KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa angkatan berikutnya, 
maka akan mudah untuk menganalisis capaian yang telah ada 
untuk selanjutnya dibuatkan program-program yang 
berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) 
serta bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan 
Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf 
LP2M. Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota 
Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar saya 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat ketekunan 
dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN ini 
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bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
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PENGANTAR PENULIS 
 
Alhamdulillah, segala puja dan puji penulis panjatkan 
kepada tuhan yang maha Esa yang telah memberikan rahmat dan 
karuniannya, sehingga penulias dapat menyelesaikan laporan 
pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN). 
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada 
junjungan Nabiyullah Muhammad saw. Atas rahmat, petunjuk 
dan risalah yang mengiringi kehadiran Rasulullah saw. di bumi, 
sebagai juru selamat ummat manusia. 
Kuliah Kerja Nyata ini adalah merupakan salah satu 
persyaratan untuk dapat lulus di perguruan tinggi yang wajib 
ditempuh di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
telah dilaksanakan kurang lebih 60 hari. Buku ini adalah laporan 
akhir KKN UIN Alauddin Makassar Tahun 2017 di Kelurahan 
Jennae sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban.  
Dengan selesainya laporan kuliah kerja nyata ini tidak 
terlepas dari bantuan banyak pihak-pihak yang telah 
memberikan masukan-masukan kepada penulis. Oleh karena itu, 
penulis akan menyampaikan penghargaan yang tinggi dan 
ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Kelurahan Jennae 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
yang telah memberikan peluang untuk melaksanakan 
KKN di Kelurahan Jennae 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah 
memberikan pembekalan dan membantu dalam proses 
penyelesaian KKN di Kelurahan Jennae 
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4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN, Dr. Fatmawati, M.Ag., dan Dr. Hj. 
Haniah, Lc., MA. sebagai Dosen Pembimbing yang turut 
disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam pelaporan 
akhir KKN. 
5. Mallu Diolo, S.Sos.,MM selaku Kepala Kelurahan 
Jennae yang banyak diganggu aktifitasnya untuk 
kelancaran program kerja KKN di Kelurahan Jennae 
6. Seluruh Kepala Lingkungan di Kelurahan Jennae yang 
telah bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Lingkungan masing-
masing. 
7. Seluruh masyarakt Kelurahan Jennae yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di 
Kelurahan Jennae 
8. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan 
ke-54 yang mau berbagi dalam suka dan duka selama 
ber-KKN di Kelurahan Jennae 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita 
semua, khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” 
UIN Alauddin dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa 
penulis harapkan dari para pembaca.  
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MUQADDIMAH 
 
Mengecap pendidikan sampai ke Perguruan Tinggi 
adalah impian setiap insan. Hal tersebut nampak pada kuantitas 
pendaftar masuk ke Perguruan Tinggi di Indonesia setiap 
tahunnya selalu membludak. Di UIN Alauddin sendiri memiliki 
pendaftar ribuan bahkan mencapai puluhan ribu.  
Belajar di Perguruan Tinggi termasuk di UIN Alauddin 
Makassar tidak hanya didapatkan lewat pertemuan formal dalam 
kelas namun juga lewat penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat. Pendidikan dan pengajaran, Penelitian dan 
pengembangan serta Pengabdian Masyarakat merupakan wujud 
Tri Darma Perguruan Tinggi.Dalam proses belajar mengajar di 
kelas, mahasiswa mendapatkan teori-teori yang dibutuhkan 
dalam penelitian dan pengabdian pada masyarakat. KKN 
merupakan aksi pengabdian pada masyarakat tempat mahasiswa 
belajar sesungguhnya ketika berbaur dengan masyarakat. Ujian 
bukan hanya di atas kertas namun ujian sesuangguhnya ketika 
mahasiswa mampu menjawab persoalan-persoalan yang terjadi 
pada masyarakat dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh masyarakat. 
 Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-
54 di Kec. Liliriaja, Kab. Soppeng beranggotakan 81 orang dari 
8 Fakultas yag berbeda. Kedelapan fakultas tersebut adalah 
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas Adab dan Humaniora, 
Fakultas Sains dan Tekhnologi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan. 
Peserta KKN Kecamatan Liliriaja terbagi ke delapan posko 
yaitu Posko Appanang, Galung, Jampu, Barang, Timusu, 
Rompegading, Pattojo, dan Jennae. Masing-masing posko 
ditempatkan 10 orang mahasiswa kecuali Appanang, ibukota 
Kecamatan, ada 11 orang mahasiswa. Kegiatan KKN 
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berlangsung selama 60 hari (2 bulan) sejak keberangkatan 
24Maret 2017-22 Mei 2017. 
 Menjadi pembimbing KKN di tanah kelahiran sendiri 
adalah kesyukuran tersendiri bagi saya karena dapat 
mewujudkan pengabdian untuk kampung halaman. Hal tersebut 
memberi kesempatan bagi saya untuk lebih mengenal kampung 
tanah kelahiran yang ibaratnya hanya numpang lahir karena 
hanya dapat mengenalnya sampai jenjang pendidikan dasar. 
Pendidikan Menengah sampai Perguruan Tinggi semuanya 
ditempuh di luar daerah bahkan ke luar negara demi mendalami 
ilmu. Inilah saatnya turut andil dalam pengabdian untuk tanah 
kelahiran. 
 Ada dua lingkungan besar di Kelurahan Jennae yaitu 
Cacaleppeng dan Appasareng. Lingkungan Cacaleppeng 
mencakup wilayah-wilayah yang memiliki nama tersendiri ada 
Cacaleppeng Yawa, Cacaleppeng Yase dan Kampung Awo. 
Sementara Appasareng mencakup wilayah Lajoa, Lewa-Lewa, 
Akkalibatue, Attang Benteng dan Abbanuange. 
 Masyarakat Soppeng pada umumnya dan masyarakat 
Jennae pada khususnya sangat menghargai tamu yang datang ke 
daerahnya sehingga jika ada tamu jauh yang datang ke Jennae 
kemudian tidak disuguhi makanan maka pasti bukanlah 
penduduk asli Jennae. Jika ada kenduri atau acara pasti 
masyarakat saling bantu membantu dalam persiapan acaranya. 
Dalam acara pernikahan misalnya 3 hari sebelum hari “H” sudah 
banyak tamu yang berdatangan. 
 Mahasiswa KKN Angkatan 54 posko Jennae tentu dapat 
menyaksikan dan merasakan bagaimana cinta dan kasih sayang 
masyarakat Jennae. Hampir tidak pernah terdengar ada 
keributan yang terjadi antar tetangga, semua karena cinta dan 
silaturrahim yang terjalin dengan baik. 
 Belajar memaknai kehidupan lewat program Kuliah 
Kerja Nyata selama 60 hari masih belum cukup untuk memberi 
warna pada perubahan, namun 60 hari sangat berarti dan akan 
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selalu dikenang dalam sejarah perjalanan hidup. 60 hari adalah 
langkah awal untuk menorehkan karya-karya selanjutnya dalam 
pengabdian untuk masyarakat. Sebaik-baik kalian kata 
Rasulullah saw adalah orang yang bisa menebar manfaat untuk 

































A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah 
tertentu. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung 
antara satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat 
desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah 
mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan KKN 
sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum 
pendidikan tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa 
program studi strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang 
dilakukan dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang 
sangat luas dan heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan 
yang telah didapatkan di bangku kuliah. Masyarakat adalah guru 
kehidupan yang ditemukannya di lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai 
salah satu alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah 
2 
dibutuhkan kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari 
pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke masyarakat 
yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan 
masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar 
memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu (interdisipliner). 
Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan masalah yang 
dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif pemecahannya 
(penelitian), kemudian membantu memecahkan dan 
menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari 
program Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan 
pencapaian maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni 
menghasilkan sarjana yang menghayati permasalahan 
masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan secara 
pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai 
kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan 
sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini 
antara lain agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan 
penghayatan mengenai manfaat ilmu, teknologi dan seni bagi 
pelaksanaan pembangunan, mahasiswa memiliki skill untuk 
merumuskan serta memecahkan persoalan yang bersifat “cross 
sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
3 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja 
Nyata adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam 
memberikan bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan 
masalah pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki 
pola pikir dalam merencanakan, merumuskan, melaksanakan 
berbagai program pembangunan, khususnya dipedesaan yang 
kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat setempat, 
serta menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota 
masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan 
lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini 
dapat ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen 
pembimbing, diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi 
kuliah, penyempurnaan kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi 
suatu rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 
lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan 
masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan 
pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Kelurahan Jennae 
Kelurahan Jennae terletak di Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng. Kelurahan Jennae berbatasan dengan 
Kelurahan Galung di sebelah Utara, di sebelah Timurberbatasan 
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dengan Desa Jampu, di sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kelurahan Lebessi Kecamatan Marioriwawo, dan di sebelah 
Barat berbatasan dengan Desa Rompegading Kecamatan 
Liliriaja. Kelurahan Jennae terdiri dari 2 Lingkungan yaitu 
LingkunganCacaleppeng dan Lingkungan Appasareng. 
 Kelurahan Jennae merupakan wilayah dataran rendah, 
wilayah perbukitan. Jumlah penduduk Kelurahan Jennae 6.848 
yaitu laki-laki 3.767 jiwa dan perempuan sebanyak 3.081 jiwa 
dengan jumlah rumah tangga 1.350 rumah tangga. 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 6 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk 
diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Pembinaan TK/TPA setempat. 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Kelurahan 
Jennae tentang pentingnya pembuangan sampah. 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan 
umum yang masih kurang 
 Pembinaan di SMP Muhammadiyah Kelurahan 
Jennae  
 Pelatihan Pramuka di SDN 211 Attang Benteng 
2. Bidang Kesehatan: 




3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Masih adanya masjid yang tidak mempunyai papan 
nama dan struktur pengurus masjid di Kelurahan 
Jennae 
 Pembuatan jambang untuk masyarakat miskin 
bekerjasama dengan babinsa di Kelurahan Jennae 
 Kurangnya sarana olahraga 
 Tidak ada papan nama pekuburan 
 Cat batas kelurahan yang warnanya sudah mulai 
memudar  
 Tidak adanya fasilitas dalam mengajar TPA di 
Masjid 
 Papan struktur Kelurahan Jennae memerlukan 
pembaharuan. 
 Pembuatan papan stuktur PKK Kelurahan Jennae 
 Pembuatan papan stuktur kelompok Tani Kelurahan 
Jennae 
 Pembuatan buku induk kependudukan Kelurahan 
Jennae 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Mursidinmahasiswi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Mahasiswa ini 
memiliki kemampuan dalam hal Kaligrafi. 
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  Sitti Rahmah Sakka merupakan mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah Mengajar. Ia juga 
memiliki keterampilan di bidang seni. Serta terampil dalam hal 
masak memasak. 
Nurul Afwin Karimah merupakan mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan.Kompotensi keilmuan yang dimiliki ialah mampu 
berbahasa Arab dengan baik. 
Idak merupakan mahasiswa Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.Kompetensi yang dimiliki 
ialah menggambar. 
Rustam merupakan mahasiswa Jurusan Sosiologi 
Agama Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. Kompetensi 
yang dimiliki adalah olahraga. 
Sapriadin merupakan mahasiswa Jurusan Bahasa 
Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi yang 
dimiliki mampu berbahasa Inggris dengan baik dan aktif dalam 
kegiatan pramuka. 
Munawwara merupakan mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi 
yang dimiliki mengajar dan mengaji. 
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Nur Ma’rifah Fahri merupakan mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris Fakultas Adab dan Humaniora. 
Kompetensi yang dimiliki adalah mengajar mengaji 
Yuliana Juwita merupakan mahasiswa Jurusan Sistem 
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi yang 
dimiliki mampu dalam hal masak memasak. 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 
ke-54 Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial 
Kemasyarakatan, bidang Keagamaan, bidang Kesehatan dan 
bidang Pembangunan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di 
Sekolah 
- Pembinaan Anak SD/MI 
- Pelatihan Pramuka 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Jumat Bersih 
- Gotong Royong 
- Silaturrahmi dengan warga 
Kelurahan Jennae 
- Membersihkan Pasar di 
Kelurahan Jennae 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
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- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, 
dan hafal surah-surah pendek 
Bidang Kesehatan 
- Sosialisasi tentang hidup bersih 
di Sekolah Dasar 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan papan nama masjid  
- Pembuatan papan struktur 
pengurus masjid 
- Pembuatan papan struktur 
Kelurahan Jennae 
- Pembuatan papan struktur PKK 
Kelurahan Jennae 
- Pembuatan papan nama 
kelompok tani Kelurahan Jennae 
- Pembuatan papan struktur 
pengurus kelompok tani 
Kelurahan Jennae 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 
memiliki sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar Mengajar Membantu Guru 
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Mengajar di Sekolah di SD/MI SD/MI di 
Kelurahan Jennae 




















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
4 Jumat Bersih Pekuburan 
Islam yang 











































8 Pembinaan TK/TPA Anak-anak 












suci Al-Qur’an  
9 Festival Anak sholeh 
Melatih Adzan, Bacaan 
Anak-anak 































11 Pembuatan papan 










12 Pembuatan papan satgas 























G. JadwalPelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 haripada 
 Tanggal : 24 Maret-22 Mei 2017 
 Tempat : Kel. Jennae Kec. Liliriaja Kab. Soppeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN 
RegulerAngkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Desember 2016) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN 
Angkatan 54 
15-18 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi 
KKN 




20 Maret 2017 
4 Pelepasan 24 Maret 2017 
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2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (maret -mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Desa 
Samangki 
24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen 
Pembimbing 
24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 24-27 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen 
Pembimbing 
22 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 1 April 2017  
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan 
Dosen Pembimbing 
2 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 22 Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan 
akhir KKN 
April 2017 
2 Penyelesaian buku laporan Mei 2017 
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3 Pengesahan dan penerbitan 
buku laporan 
Juni 2017 
4 Penyerahan buku laporan 
akhir  KKN ke P2M Juli 2017 
H. Pendanaan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program 
kerja yang dilaksanakan, yaitu: 
Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 




Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 
berupa Piala Lomba Keagamaan 





METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
1. Pengertian Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau 
strategi dalam memberikan bantuan kepada masyarakat. 
Biasanya ruang lingkup intervensi sosial ini ada pada bidang 
pekerjaan sosial dan juga kesejahteraan sosial. 
Menurut Argyris (1970), Intervensi merupakan kegiatan 
yang mencoba masuk ke dalam suatu sistem tata hubungan yang 
sedang berjalan, hadir berada di antara orang-orang, kelompok 
ataupun suatu obyek dengan tujuan untuk membantu mereka. 
Tujuan utama adanya intervensi sosial yakni untuk memperbaiki 
fungsi sosial kelompok sasaran perubahan.Bila kondisi fungsi 
sosial seseorang itu baik maka berimplikasi pula pada kondisi 
kesejahteraannya. Intervensi sosial sendiri bisa dikatakan 
sebagai upaya membantu masyarakat yang mengalami gangguan 
baik secara internalnya maupun eksternalnya yang 
menyebabkan seseorang itu tidak dapat menjalankan peran 
sosialnya sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat. 
Dalam intervensi sosial dikenal adanya empat 
sistem.Pertama: dikenal dengan Sistem Pelaksana Perubahan, 
yaitu sekelompok orang memberikan bantuan berdasarkan 
keahlian yang beragam, bekerja dengan sistem yang beragam 
pula dan secara profesional.Kedua: Sistem Klien, merupakan 
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sistem yang meminta bantuan, memperoleh bantuan, dan terlibat 
dalam pelayanan yang diberikan oleh Sistem Pelaksana 
Perubahan.Ketiga: Sistem Sasaran, yaitu orang-orang atau 
organisasi yang berpengaruh dalam tercapainya tujuan dari 
perubahan.Keempat adalah Sistem Aksi, dimana orang-orang 
bersama dengan pelaksana perubahan berupaya untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga dapat tercapai 
tujuan-tujuan perubahan. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan 
metode intervensi sosial dalam melakukan pendekatan dengan 
warga masyarakat di Kelurahan Jennae sebagai salah satu 
metode dalam mengatasi masalah sosial dan sumber daya 
manusia (SDM) di Kelurahan Jennae.Melalui pendekatan inilah 
bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
Kelurahan. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
social mapping di Kelurahan Jennae. Berbaur bersama mereka 
dan mempelajari apa yang menjadi keluh kesah mereka terutama 
tentang kondisi ekonomi, pendidikan, serta sosial keagamaan 
dan keadaan dari seluruh lapisan masyarakat kelurahan. Dari 
informasi tersebut kemudian dapat diambil kesimpulan tentang 
kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang dibutuhkan oleh 
masyarakat dapat dikembangkan, selanjutnya direalisasikan 
melalui program kerja yang mencakup hal-hal yang dibutuhkan 
terutama yang berkaitan dengan program keagamaan. Hal ini 
dilakukan karena nampaknya dikalangan masyarakat masih 
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kurang kesadarannya dalam melaksanakan perintah Allah. 
Seperti, mengajar mengaji, menghafal asma ul-husna, 
mengajarkan mereka kisah para nabi dan rasul, melatih adzan, 
serta pelatihan penyelenggaraan jenazah yang perlu diketahui 
oleh masyarakat karena merupakan fardu kifayah. Dalam hal  
merealisasikan kebutuhan informasi kelurahan diadakan 
pembuatan papan struktur organisasi Kelurahan, pembuatan 
papan struktur PKK Kelurahan, pembuatan papan struktur 
pengurus kelompok tani Kelurahan,  pembuatan papan satgas 
desa sehat Kelurahan. Disamping itu, juga melakukan 
melakukan penyuluhan hidup bersih dan sehat di sekolah dasar, 
bersama-sama masyarakatmembersihkan pekuburan dan pasar, 
pembinaan kepramukaan, pembinaan di sekolah-sekolah, dan 
lain sebagainya. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat desa dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan 
untuk memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya manusia 
masyarakat desa. 
 
2. Tujuan Intervensi sosial 
Mengetahui dan memahami Intervensi dalam praktek 
pertolongan pekerjaan sosial berdasarkan landasan konseptual 
dari intervensi itu sendiri serta mengetahui dan memahami 
contoh kajian kasus intervensi dalam praktek pertolongan 
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pekerjaan sosial berdasarkan teori-teori dalam melakukan 
intervensi pekerjaan sosial. Tujuan utama dari intervensi sosial 
adalah memperbaiki fungsi sosial kelompok sasaran perubahan. 
Ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kondisi sejahtera akan semakin mudah 
dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara 
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui intervensi 
sosial, hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi 
sosial berupaya memperkecil jarak antara harapan lingkungan 
dengan kondisi riil klien. 
 
3. Fungsi Intervensi 
Ada berbagai bentuk fungsi sosial masyarakat, 
diantaranya: 
a. Fungsi sosial Adaptif: yakni individu tersebut mampu 
menjalankan perannya di masyarakat dikarenakan individu 
tersebut mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik di 
masyarakat. 
b. Fungsi sosial At Risk: yakni individu tersebut mengalami 
tekanan sosial dalam masyarakat sehingga ia melakukan 
penyimpangan sosial seperti kecendrungan 
menyalahgunakan obat, melakukan tindak kriminal dan 
sebagainya. 
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c. Fungsi sosial Maladaptif: yakni individu tersebut tidak 
mampu menjalankan perannya di masyarakat dikarenakan 
individu tersebut tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
norma-norma yang ada di dalam masyarakat. 
Dari ketiga fungsi sosial tersebut, lahan yang menjadi 
fokus garapan praktisi kesejahteraan sosial adalah pada nomor 
dua dan tiga. Sebab telah nyata tergambar, fungsi sosial adaptif 
adalah fungsi sosial yang telah menjalankan perannya, fungsi 
sosial at risk adalah fungsi sosial yang baru setengah dalam 
menjalankan perannya, dan fungsi sosial maladaptif adalah 
fungsi sosial yang sama sekali tidak menjalankan perannya. 
Adanya permasalahan sosial masyarakat inilah yang melatari 
pekerja social melakukan fungsinya. 
Fungsi dilakukannya intervensi dalam pekerjaan 
sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
c. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
d. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
 
4. Tahapan dalam intervensi 
Menurut Pincus dan Minahan, intervensi sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
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a. Penggalian masalah 
Tahapan ini merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami, mengindetifikasi dan 
menganalisis faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut. Pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan, tujuan dari upaya perubahan dan cara 
mencapai tujuan. Penggalian masalah terdiri dari beberapa 
konten,di antaranya : 
1) Identifikasi dan penentuan masalah 
2) Analisis dinamika situasi sosial 
3) Menentukan tujuan dan target 
4) Menentukan tugas dan strategi 
5) Stalibilitasi upaya perubahan 
b. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan tahap di mana pekerja 
sosial mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait 
masalah yang akandiselesaikan. Dalam melakukan 
pengumpulan data, terdapat tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu: pertanyaan, observasi, penggunaan data tertulis. 
c. Melakukan Kontak Awal 
d. Negosiasi Kontrak,  
Negosiasi kontrak merupakan tahap di mana pekerja 
sosial menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien 
atau sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
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e. Membentuk Sistem Aksi, 
Membentuk Sistem Aksi merupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam 
upaya perubahan. 
f. Menjaga dan mengkoordinasiakan sistem aksi, 
Tahap ini merupakan tahap dimana pekerja sosial 
melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh terhadap tercapainya 
tujuan perubahan. 
g. Memberikan pengaruh. 
h. Terminasi  
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan menurut arti secara bahasa adalah 
proses, cara, perbuatan membuat berdaya, yaitu kemampuan 
untuk melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak yang 
berupa akal, ikhtiar atau upaya (Depdiknas, 2003). Masyarakat 
adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu  
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang 
terikat oleh suatu rasa identitas bersama (Koentjaraningrat, 
2009). Dalam beberapa kajian mengenai pembangunan 
komunitas, pemberdayaan masyarakat sering dimaknai sebagai 
upaya untuk memberikan kekuasaan agar suara mereka didengar 
guna memberikan kontribusi kepada perencanaan dan keputusan 
yang mempengaruhi komunitasnya (Foy, 1994). Pemberdayaan 
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adalah proses transisi dari keadaan ketidakberdayaan ke keadaan 
kontrol relatif atas kehidupan seseorang, takdir, dan lingkungan 
(Sadan,1997).  
2. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata power yang berarti kekuasaan 
atau keberdayaan. Konsep pemberdayaan berawal dari 
penguatan modal sosial di masyarakat (kelompok) yang meliputi 
penguatan modal social. Apabila sudah memiliki modal sosial 
yang kuat makaakan mudah mengarahkan dan mengatur (direct) 
masyarakat serta mudah mentransfer knowledge kepada 
masyarakat. Dengan memiliki modal sosial yang kuat makaakan 
dapat menguatkan knowledge, modal (money), dan people. 
Konsep ini mengandung arti bahwa konsep pemberdayaan 
masyarakat adalah trasfer kekuasaan melalui penguatan modal 
sosial kelompok untuk menjadikan kelompok produktif dalam 
mencapai kesejahteraan sosial itu sendiri. Modal sosial yang 
kuat akan menjamin suistainable didalam membangun rasa 
kepercayaan di dalam masyarakat khususnya anggota 
kelompok (how to build the trust). 
Jimmu (2008), menyatakan bahwa pengembangan 
masyarakat tidak hanya sebatas teori tentang bagaimana 
mengembangkan daerah pedesaan tetapi memiliki arti 
kemungkinan perkembangan di tingkat masyarakat. 
Pembangunan masyarakat seharusnya mencerminkan tindakan 
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masyarakat dan kesadaran atas identitas diri. Oleh karena itu, 
komitmen untuk pengembangan masyarakat harus mengenali 




KONDISI KELURAHAN JENNAE 
 
A. Sejarah Singkat Kelurahan Jennae 
 
Asal mula nama Jennae berasal dari nama sebuah sumur 
tua dikenal dengan nama “Bujung Jennae” yang terletak di 
sebelah utara lapangan Lajoa. Jennae artinya senang, mengapa 
dikatakan senang, karena sumber airnya tidak pernah kering, 
jadi semua orang yang meminum air Jennae menjadi senang dan 
yang berada di kelurahan Jennae senang, senang air, senang 
makanan dll. Kalau pusat pemerintahan Kelurahan Jennae 
dikenal dengan nama Lajoa. Sampai detik ini, air sumur Jennae 
masih digunakan seperti air perikanan, air gallon dan lain-lain. 
Mata pencaharian utama Kelurahan Jennae yaitu petani. Jennae 
terbagi-bagi menjadi beberapa bagian yaitu, Cacaleppeng, Lewa 
lewa, Attang Benteng, Abbanuange, Akkalibbatue dan 
Kampong Awo. Dahulu kebersamaan masyarakat Jennae sangat 
erat, tetapi sekarang sudah tergeser oleh budaya dan zaman.  
Di Jennae terdapat 11 mesjid atau mushollah, tetapi dulu 
pusatnya di Lajoa, apalagi pada saat Bulan Ramadhan. Dahulu 
sebelum masuk bulan Ramadhan, semua anak sekolah keliling 
membawa obor, tetapi sekarang tidak lagi. Sekolah tertua di 
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Jennae, yaitu SR Muhammadiyah atau sekarang SMP 
Muhammadiyah.* 
B. Letak Geografis Kelurahan Jennae 
Kelurahan Jennae berada dalam Kecamatan Liliriaja dan 
terdiri dari 2 Lingkungan yaitu: Lingkungan Cacaleppeng dan 
Lingkungan Appasaraeng. 
a. Batas-batas Kelurahan Jennae : 
Sebelah Utara :  Kelurahan Galung 
Sebelah Timur :  Desa Jampu 
Sebelah Selatan : Kelurahan Lebessi Kecamatan 
Marioriwawo 
Sebelah Barat : Desa Rompegading Kecamatan 
Liliriaja 
b. Topografi 
 Kelurahan Jennae merupakan wilayah dataran tinggi, 
wilayah perbukitan, dan wilayah dataran rendah. 
c. Iklim dan Musim 
 Kelurahan  Jennsae memiliki iklim tropis dan dua 
musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
 
 
                                              
*H. Fachruddin Tjule, Wawancara tanggal 16 Mei 2017. 
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d. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Kelurahan Jennae 
menggunakan air sumur gali, untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
C. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2017 maka 
jumlah penduduk Kelurahan Jennae adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah penduduk  
Berdasarkan jenis kelamin, jumla penduduk di 
Kelurahan Jennae Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kelurahan Jennae, Kec. Liliriaja Kab. Soppeng Tahun 2017 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  3.767  
Perempuan 3.081 
Jumlah 6.848 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2017 
 Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk Kelurahan Jennae pada tahun 2017 sebanyak 6.848 
jiwa dengan jumlah rumah tangga 1.350  rumah tangga. Data ini 
diperoleh dari profil Kelurahan Jennae tahun 2017. 
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b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Masyarakat Kelurahan Jennae sangat memperhatikan 
pentingnya pendidikan sehingga hanya sedikit keluarga yang 
anaknya putus sekolah. Minimal pendidikan 9 tahun cukup 
terpenuhi bagi masyarakat Kelurahan Jennae. Warga masyarakat 
Kelurahan Jennae banyak yang menempuh pendidikan sampai 
ke program tertinggi namun hanya sebagian kecil yang 
berdomisili di Kelurahan Jennae. Kebanyakan masih berkiprah 
di Kota Makassar dan kota besar lainnya seperti Jakarta dan 
Samarinda. Ada yang berprofesi sebagai dokter ahli dan 
akademisi. 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Kelurahan Jennae terbagi 
atas 2 wilayah yaitu, wilayah perbukitan, dan wilayah dataran 
rendah.Sebagian besar rumah penduduk di Kelurahan setempat 
berbentuk rumah batu atau rumah panggung yang memiliki 
halaman. Di sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian 
pemukiman masih perlu pembenahan sampah pada tempatnya. 
Di samping itu, hanya sedikit rumah penduduk yang masih di 
bawah standar rumah sehat dilihat dari rumah dan kepemilikan 
jamban keluarga. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di Kelurahan Jennae terdiri atas dua bentuk rumah yang 
dimukimi oleh masyarakat yakni rumah panggung yang 
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penghuni terdiri atas rumah panggung dan rumah bawah. Rumah 
panggung yang bagian atasnya terbuat dari kayu dan bagian 
bawahnya terbuat dari bahan semen/permanen dan satu lagi 
yakni rumah panggung yang seluruh bagiannya terbuat dari 
kayu. 
Kelurahan Jennae, terdapat 8 unit masjid 3 unit 
langgar/mushallah, 1 unit TK, 7 unit Sekolah Dasar, 1 unit 
Kantor Kelurahan, 1 unit poskesdes dan 1 unit posyandu 
(berdasarkan data sekunder profil desa dan Observasi langsung 
lapangan). 
 
2). Pemerintahan Desa  
Kelurahan Jennae terletak pada 164 km dari ibukota 
Makassar dan 4 km dari Kantor Camat Liliriaja.Kelurahan 
Jennae termasuk desa dataran tinggi yang terdiri dari 2 
Lingkungan yaitu Lingkungan Cacaleppeng dan Lingkungan 
Appasareng.Kantor Lurah sangat mudah diakses karena terletak 
di jalan poros arah ke Makassar. Pemerintahan dapat berjalan 
dengan baik karena kerjasama yang baik antara Lurah beserta 
jajarannya dan warga kelurahan, hal tersebut terbukti pada 
kekompakan warga dalam menata wilayah kelurahan ini 
sehingga bisa Nampak indah dengan warna pagar yang seragam 
yaitu kuning dan hijau. 
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D. Keadaan Sosial Budaya dan Ekonomi 
Kekayaan dan keragaman budaya Kelurahan 
Jennaesebagai suatu rumpun budaya hanya terdiri dari suku 
Bugis.Rumpun Bugis mewarnai seluruh aktifitas masyarakat 
yang ada di Kelurahan Jennae. 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat Kelurahan 
Jennaeadalah bidangpeternakan, pertanian/perkebunan, tambak, 
pedagang, wirausaha, pegawai negeri/ swasta dan anggota TNI 
dan Polri. Petani sebagian besar hanyalah sekedar memproduksi 
Gabah/beras, digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok.Sedangkan penghasilan utama masyarakat adalah pekerja 
sawah dan kebun. 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha 
milik mereka masih sangat sederhana yaitu pembuatan kusen, 
jahit menjahit, pembuatan makanan ringan, usaha bengkel dan 
yang paling banyak adalah berjualan di pasar dan sebagian 
sudah memiliki toko dan sebagian lagi masih ada yang berjualan 
di sepanjang jalan. 
 
E. Sarana dan Prasaran 
Kelurahan Jennae cukup terpenuhi dengan sarana 
pendidikan dan sarana ibadah. Sarana pendidikan terbatas pada 
tingkat PAUD, Dasar dan Menengah pertama. Sarana 
pendidikan yang sering digunakan masyarakat Kelurahan Jennae 
yang terdapat di wilayah kelurahan adalah sebagai berikut: 
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1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di Kelurahan Jennae sudah terdapat Taman 
bermain kanak – kanak yakni TK Aisyiah yang terletak di 
belakang kantorKelurahan Jennae 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Kelurahan Jennae terdapat 7 Sekolah Dasar yaitu SDN 
211 Attang Benteng, SDN 84 Awo,SDN 175 Jennae, SDN 85 
Caccaleppeng, SDN 86 Lajoa, SDN 87 Appasareng, SDN 257 
Akkalibatue. Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-
tengah pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia 
sekolah di Kelurahan Jennae memperoleh akses yang mudah 
untuk ke sekolah. Sekolah Dasar tersebut berada di dua 
lingkungan yaitu Lingkungan Cacaleppeng dan Lingkungan 
Appasaraeng, (berdasarkan hasil observasi Lapangan ). 
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) 
Saat ini anak-anak tamatan SD di Kelurahan Jennae 
memenuhi kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di SMP 
Muhammadiyah Lajoa yang berada di Kelurahan Jennae yang 
bisa ditempuh dengan berjalan kaki dan dengan kendaran 
bermotor. SMP Muhammadiyah ini hanya memiliki 3 kelas 
yakni Kelas 1, 2 dan 3.  
Untuk keperluan ibadah, warga masyarakat Jennae tidak 
kesulitan untuk mengakses tempat ibadah karena hampeir di 
setiap wilayah kelurahan ada masjid atau mushallah, jaraknya 
tidak terlalu berjauhan. Di Jennae tersedia 8 masjid dan 3 
mushallah yaitu Mesjid Raya Mujahidin Lajoa, Mesjid Azzurra’ 
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Kampung Awo, Mesjid Arruhama Cacaleppeng Yase, Mesjid 
Muttafiqin Lewa-Lewa, Mesjid Nurul Waritsin Akkalibbatue, 
Mesjid Nurul Huda Abbanuange, Mesjid al-Muhajirin Alau 
Sepe, Mesjid Arrahman Cacaleppeng Yawa, Mushallah al-
Kautsar, Mushallah Nurul Amin Attabenteng, dan Mushallah 








A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Suatu bentuk analisis yang digunakan dalam 
memecahkan permasalahan desa adalah dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode Analisis SWOT (Strengths, Weakness, 
Opportunities, and Threats). SWOT merupakan kependekan 
dari Kekuatan (Strong), Kelemahan (Weakness), Peluang 
(Opportunities) dan Ancaman (Threats).Metode analisis SWOT 
bisa dianggap sebagai metode analisis yang paling dasar, yang 
bermanfaat untuk melihat suatu topik ataupun suatu 
permasalahan dari  empat sisi yang berbeda.  
Hasil dari analisa biasanya berupa arahan ataupun 
rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan dan untuk 
menambah keuntungan dari segi peluang yang ada, sambil 
mengurangi kekurangan dan juga menghindari ancaman. Jika 
digunakan dengan benar, analisis ini akan membantu untuk 
melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat selama ini. 
Dari pembahasan tersebut, analisis SWOT merupakan instrumen 
yang bermanfaat dalam melakukan analisis strategi.Analisis ini 
berperan sebagai alat untuk meminimalisasi kelemahan yang 
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terdapat dalam suatu perusahaan atau organisasi serta menekan 
dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi. 
Penjelasan permasalahan desa melalui metode analisis 
SWOT akan diuraikan seKelurahan Jennae sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 



















































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
a) Kegiatan Pembinaan TK/TPA Di Musholla Nurul Amin 
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Muhammadiyah Attang Benteng   Kelurahan Jennae 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 






















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
a) Kerja bakti di pekuburan Islam diKelurahan Jennae 
b) Kerja Bakti di masjid dan musholla di Kelurahan Jennae. 
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Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 






































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
Praktik Penyelenggaraan jenazah 
Matrik SWOT 04 Bidang Pembangunan dan Informasi 















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
c) Pembuatan papan struktur Kelurahan di Kelurahan 
Jennae 
 
B.  Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
 1. Kelurahan Jennae 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan mengajar  anak SD 
Tempat / Tanggal SDN 211 Attang Benteng / 6 x 
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Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko III 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota  
Tujuan Untuk membantu para pendidik di 
SDN 211 Attang Benteng dalam 
proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SDN 211 Attang Benteng 
Target Guru SDN 211 Attang Benteng 
terbantu dalam kegiatan Belajar 
Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan 
rutin oleh mahasiswa KKN UINAM 
Ang. 54, enam kali dalam seminggu 
dan kegiatan ini membantu tenaga 
pendidik yang masih kurang. 
Hasil Kegiatan 24 x proses belajar mengajar 
terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pembinaan Pelatihan Pramuka 
Tempat / Tanggal SDN 211 Attang Benteng/ 2 x 
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Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko III 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
Tujuan Untuk membantu para pendidik di 
SDN 211 Attang Benteng  
Sasaran Murid SDN 211 Attang Benteng 
Target Pelatih  SDN 211Attang Benteng 
terbantu dalam kegiatan Pelatihan 
Pramuka 
Deskripisi Kegiatan Proses pembinaan latihan 
pramuka ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 
54, dua kali dalam seminggu dan 
kegiatan ini membantu tenaga 
pendidik yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 6 x proses belajar mengajar 
terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pembersihan masjid 
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Tempat / Tanggal Masjid Kelurahan Jennae / 2 x 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : safriadin 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci 
dapat terjaga kebersihan nya 
Sasaran Masjid Kelurahan Jennae 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin 
dibalik kesibukan hari-hari. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan 
masyarakat bahwa pembersihan 
masjid juga harus dilakukan rutin tiap 
minggu dan banyak mendapatkan 
apresiasi dari warga. 
Hasil Kegiatan 16 x proses pembersihan masjid 





Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Kerja bakti dipekuburan Islam 
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Kelurahan Jennae 
Tempat / Tanggal Kelurahan Jennae / setiap 1 x 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :Safriadin 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Untuk melestarikan budaya gotong 
royong dalam menciptakan 
lingkungan yang bersih 
Sasaran Masyarakat Kelurahan Jennae 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat 
mampu melestarikan budaya gotong 
royong secara rutin tiap minggu nya 
agar tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama 1 x 
seminggu selama jangka KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  













Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pembuatan papan struktur Organisasi 
Kelurahan 
Tempat / Tanggal Kantor Kelurahan Jennae  / 20-24 April 
2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
 Penanggung Jawab  : mursidin 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat mengetahui struktur 
organisasi Kelurahan Jennae 
Sasaran Kantor Kelurahan Jennae 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
mengetahui struktur keorganisasian di 
Kelurahan Jennae 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan papan struktur merupakan 
salah satu program memberikan 
informasi kepada masyarakat tentang 
struktur pemerintahan Kelurahan 
Jennae 
Hasil Kegiatan 1 papan struktur organisasi di kantor 
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Kelurahan Jennae telah terbaharui 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 
Bidang Pembangunan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pembuatan papan struktur satgas desa 
sehat Kelurahan Jennae 
Tempat / Tanggal Kantor Kelurahan Jennae  / 15-19 
April 2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
 Penanggung Jawab  : mursidin 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat mengetahui struktur 
satgas desa sehat  Kelurahan Jennae 
Sasaran Kantor Kelurahan Jennae 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat mengetahui struktur satgas desa 
sehat di Kelurahan Jennae 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan papan struktur merupakan 
salah satu program memberikan 
informasi kepada masyarakat tentang 
struktur satgas Kelurahan Jennae 
Hasil Kegiatan 1 papan struktur satgas desa sehat di 
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Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pembuatan papan struktur TP/PKK 
Kelurahan Jennae 
Tempat / Tanggal Kantor Kelurahan Jennae  / 15-19 
April 2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
 Penanggung Jawab  : mursidin 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat mengetahui struktur 
TP/PKK   Kelurahan Jennae 
Sasaran Kantor Kelurahan Jennae 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat mengetahui struktur TP/PKK di 
Kelurahan Jennae 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan papan struktur merupakan 
salah satu program memberikan 
informasi kepada masyarakat tentang 
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struktur TP/PKK Kelurahan Jennae 
Hasil Kegiatan 1 papan struktur TP/PKK di kantor 
Kelurahan Jennae telah terbaharui 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Pembinaan TK/TPA  
Tempat / Tanggal Musholla Nurul Amin  / Setiap Hari 
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Munawwarah  
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini dan anak SD 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda 
akan terbiasa mendalami ilmu 
keagamaan jika selalu dibina sejak 
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kecil 






C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
kegiatan.Terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya 
program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan 
Jennae. 
1. Faktor Pendukung 
a) Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para 
donator 
b) Antusiasme masyarakat Kelurahan Jennae yang tinggi 
c) Kurangnya tenaga pengajar di sekolah dan TK/TPA di 
Kelurahan Jennae 
d) Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya. 
e) Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa 
lingkungan yang jauh dari keramaian. 





2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber 
KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, 
antara lain : 
a) Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-
masing-masing RW. Sebagian masyarakat terkesan cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b) Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan 
RW. 
c) Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d) Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada. 
e) Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) 
tenaga pengajar keagamaan. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu 
mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif 
dengan menjadikan beberapa masalah itu menjadi sebuah 
program kerja. Meski disadari keterbatasan waktu dan 
kemampuan kami dalam menyelesaikan semua masalah yang 
ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
LurahJennae  juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan 
dikenang oleh masyarakat. Beberapa program kerja yang telah 
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disebutkan secara umum terlaksana dengan baik, berkat 







Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk 
pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar kepada masyarakat di 
pedesaan tertentu yang mana dalam hal ini Kelurahan Jennae, 
Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng menjadi salah satu 
tujuan lokasi KKN. Sebanyak 81 Mahasiswa diturunkan, yang 
terbagi ke dalam 8 kelompok dan dibagi pada 8 posko di 5 desa 
dan 3 Kelurahan, yaitu Kelurahan Appanang, Kelurahan 
Galung, Kelurahan Jennae, Desa Jampu, Desa Barang, Desa 
Timusu, Desa Rompegading, dan Desa Pattojo. 
Program kerja yang diambil untuk dilaksanakan 
merupakan hasil survey dan observasi langsung mahasiswa 
KKN di lokasi. Dari hasil survey dan observasi lapangan maka 
dapatlah disimpulkan berbagai permasalahan masyarakat yang 
dijadikan program kerja selama melaksanakan kagiatan KKN. 
Program tersebut diharapkan dapat berkontribusi aktif dalam 
penyelesaian masalah desa/kelurahan yang mencakup 
peningkatan mutu pendidikian, sosial dan keagamaan. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Pembinaan TK/TPA, Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah, 
Pelatihan Pramuka, Selain itu juga telah dilaksanakan Pelatihan 
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Penyelenggaraan Jenazah, Pembuatan Papan Struktur 
Kelurahan, Pembuatan Papan Struktur Organisasi PKK, 
Pembuatan Papan Satgas Desa Sehat Kelurahan, Pembuatan 
Papan Struktur Pengurus Kelompok Tani Kelurahan  dapat 
terselesaikan karena kerjasama mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar dan masyarakat Kelurahan Jennae. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah 
dilakukan maka kami telah merekomendasikan beberapa hal 
terhadap pihak-pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah kelurahan diharapkan mengatur tata 
kelola sampah dan menyiapkan kendaraan angkut 
sampah agar masyarakat tidak membuang sampah 
di sungai yang dapat berdampak pada kerusakan 
lingkungan. 
 Diharapkan pada pemegang kebijakan untuk 
memberantas paktik-praktik yang bertentangan 
dengan ajaran Islam seperti perjudian di lokasi-
lokasi yang tidak terdeteksi oleh aparat. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga 
pendidikan di luar sekolah maka direkomendasikan 
kepada pemerintah untuk mengadakan rumah baca. 
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 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di 
bidang pekerjaan dan pengembangan usaha kecil. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan 
jadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka 
kami merekomendasikan agar Kelurahan ini tetap 
menjadi Kelurahan binaan UIN Alauddin Makassar 
terkhusus pada wilayah lingkunganterpencil seperti 
wilayah perbatasan Jennae dan Jampu yang masuk 
dalam lingkungan perkebunan. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan 
pemilihan lokasi sesuai dengan tujuan yaitu 
mengabdi di daerah pelosok dalam hal ini 
penempatan tidak lagi didaerah yang terbilang 
maju. 
 Diharapkan pengoptimalan peserta di setiap 
desa/kelurahan agar semua pelosok desa 
merasakan dampak pengabdian mahasiswa KKN. 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Kelurahan Jennae  masih membutuhkan perhatian 
dalam hal pendidikan dan kesehatan. 
 Kelurahan Jennae masih sangat membutuhkan 
tenaga pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa 
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TPA/TPQ yang kemudian tidak lagi aktif setelah 
mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih 
membutuhkan inventaris dalam hal ini 
direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya 
untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-Qur’an 



















A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Jennae 
Lurah Jennae 
Mallu Diolo, S.Sos.MM 
Kami sebagai Lurah 
dan wakil masyarakat 
kelurahan merasa terharu dan 
berat sekali melepaskan 
mahasiswa KKN dari UIN 
Alauddin Makassar yang 
telah berjuang selama 2 
bulan. Mengabdikan diri demi kemajuan Kelurahan kami. 
Betapa cepat waktu berlalu, ingin rasanya adik-adik menambah 
waktu beberapa hari lagi untuk tinggal disini. Karena waktu 
sudah ditentukan oleh rektor dan para dosen adik-adik harus 
segera kembali untuk melaporkan hasil KKN selama 2 bulan 
disini. 
Betapa besar perubahan-perubahan yang terjadi di 
Kelurahan kami ini semenjak kedatangan mahasiswa KKN. 
Perubahan itu semuanya mengarah kepada kebaikan dan 
kemajuan yang  tidak kami bayangkan sebelumnya. Adik-
adiklah yang mensponsori pembangunan tersebut. Mulai dari 
pembangunan fisik hingga pembangunan mental spiritual. 
Sebagai wakil masyarakat kelurahan kami mengucapkan banyak 
53 
terima kasih atas perjuangan dan pengabdiannya, dan kami 
minta maaf bila dalam sikap dan tutur kata kami kurang 




  Dengan adanya 
mahasiswa KKN masuk disini 
dan berpartisipasi mengajar TK-
TPA itu sangat membantu sekali 
baik dari segi tenaga pengajar 
maupun dari para santri 
sehingga muncullah semangat 
baru pada diri setiap santri yang tadinya santri sudah merasa 
jenuh melihat saya terus-menerus, setelah kedatangan adik-adik 
KKN dapat menciptakan suasana baru serta memberikan 
berbagai macam ilmu dan segar bagi para santri sehingga 
mereka lebih bersemangat lagi dalam belajar mengaji. Dengan 
terlibatnya adik-adik KKN. Masya Allah, betul-betul banyak 
pengalaman dan inisiatif serta banyak bekal yang bisa di jadikan 
acuan.  
Kalau saya pribadi ya tidak cukup karena yang namanya 
ilmu itu berbeda-beda, yang setidaknya ada yang bisa 
disampaikan kepada anak-anak. Adik-adik KKN juga aktif 
dalam mengikuti keagamaan seperti magrib mengaji, isra mi’raj 
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ini akan memberikan kesan yang baik bagi masyarakat karena 
sudah banyak anak KKN ataupun PPL yang datang disini namun 
belum pernah ada yang seperti ini. Betul-betul kinerja kalian ini 
super powerlah, yang bisa diacungkan jempol. 
Tokoh Masyarakat  
Abdul Razak 
Kalau saya selaku tokoh 
masyarakat kadang juga tokoh 
agama, artinya tanggapan 
masrakat  selama anak-anak 
KKN berada disini barnuansa 
positiflah bagi masyarakat 
karena semua yang kalian 
programkan itu untuk kepentingan masyarakat pada umumnya 
dan kepentingan agama. Masalah kebersihan tentang sampah 
terutama pembuangan akhir tidak ada, dan ini termasuk belum 
terrealisasi tapi masyarakat salut dengan program pembersihan 
pekuburan Islam.  
Terkait partisipasi agama Alhamdulillah masyarakat 
menilai dengan baik karena kita terlibat langsung. Jadi selama 
kita disini, maksudnya tidak mencederai nama UIN itu sendiri 
karena berbaur langsung dengan masyarakat. Masalah agama, 
pengajian anak-anak itu bermanfaat sekali, bahkan anak saya 
yang sudah tamat tiga kali malah datang kembali.Dan juga 
untuk lomba hafalan Al-Qur’an itu menyentuh setiap 
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masyarakat. Walaupun penduduk masyarat itu pintar, tapi 
kadang juga pmikirannya melampaui. DiJennae itu sendiri 
semua unsur itu ada semua, kalau kita pandai berbaur artinya 
kita lolos, karena di Kelurahan Jennae itu, masalah agama ada 
terutama muhammadiyah, meskipun maksiat juga ada seperti 
pemabuk penjudi.  
Selama ada KKN baru kali ini ada KKN yang selalu 
berbaur dengan masyarakat tidak seperti yang dulu yang hanya 
akan memanggil saat perpisahan saja, tidak ada program yang 
melibatkan banyak masyarakat. Karena masyarakat disini, kita 
baik mereka lebih baik tapi kalau kita jahat mereka lebih ganas 
lagi.Kalau kita pasang muka mereka lebih pasang muka tapi 
kalau kita tunduk mereka leboih tunduk.Jadi artinya kalau kita 
yang mendekati nantinya mereka malah yang lebih mendekati 
tapi kalau kita menjauh mereka malah lebih menjauh 
lagi.Kelurahan Jennae juga ini termasuk masyarakat yang peduli 
dengan pendidikan namun tidak lupa agama artinya seimbanglah 
gitu. Intinya bahwa tanggapan masyarakat mengenai kalian itu 
baik terutama dalam hal keagamaan karena barusan kali ini ada 











bergembira dengan kedatangan 
adik-adik KKN UIN Alauddin 
di Kecamatan Liliriaja, 
Soppeng, tepatnya di Kelurahan 
Jennae. Walaupun sebenarnya 
diawal kedatangan KKN UIN 
Alauddin Makassar yang ada di posko Kelurahan Jennae kurang 
berkomunikasi dengan kami penyuluh agama Islam. Tapi, 
seiring berjalannya waktu akhirnya tiada hari tanpa komunikasi, 
tak kenal waktu pagi, siang dan malam.  
Saya sangat salut dengan semangat adik-adik KKN 
UIN Alauddin Makassar, khususnya adik-adik KKN di posko 
Kelurahan Jennae, yang mana kita ketahui  bahwa di Kelurahan 
Jennae masyarakatnya terbagi menjadi 2 kelompok organisasi 
besar Islam yaitu Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama. Tapi 
Alhamdulillah berkat komunikasi dengan kami maka adik-adik 
KKN posko Kelurahan Jennae dapat beradaptasi dengan 
lingkungan  Kelurahan Jennae,  mengetahui diwilayah 
organisasi mana berada karena itu memang  yang kami ingatkan 
dari awal bahwa Jennae berbeda dengan desa/Kelurahan yg ada 
diwilayah Liliriaja, sebagaimna kita ketahui bahwa organisasi 
Muhammadiyah terbesar yang ada di Soppeng ada di Kelurahan 
Jennae , dalam hal ini diwilayah kota Lajoa dan Attang Benteng. 
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Tapi saya salut dengan adik adik KKN UIN Alauddin posko 
Kelurahan Jennaekarena  mau mendengarkan  masukan tentang 
keberadaan organisasi yg ada di Jennae. 
Mengenai program kerja, adik-adik KKN selalu 
berkomunikasi dengan kami bahkan kami memfasilitasi dengan 
pemerintah kelurahan tentang kegitan-kegiatan  apalagi 
berkaitan dengan kegiatan keagamaan. Yang mana kami 
memfasilitasi dengan kelompok majlis ta’lim Kelurahan Jennae  
dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan  penyuluhan 
dibidang keagamaan. Oleh karena itu dari pihak kelurahan juga 
merespon positif  tentang kegiatan keagamaan yang telah 
dilaksanakan oleh adik-adik KKN khususnya yang ada di 
Kelurahan Jennae. Sekali lagi atas nama penyuluh dan nama 
pribadi kebetulan warga Kelurahan Jennae saya berterimakasih 
kepada adik-adik KKN  UIN Alauddin di Kelurahan Jennae. 
Bagaimana kita tahu bersama lebih 10 tahun baru muncul 
kembali KKN UIN Alauddin Makassar.Kesan  saya buat adik 
KKN UIN Alauddin Makassar  sebanyak 10 orang mungkin 
karena segan dengan kami sehingga ada beberapa mahasiswa 
yang saya tidak tau namanya,  karena mungkin dia takut 
/sungkan, tapi intinya saya terbuka dalam hal memberikan 
masukan, informasi  tentang jalan keluar apa yang ingin 
dilakukan. Adik-adik KKN UIN Alauddin yang ada diposko 
Kelurahan Jennae Sangat pro aktif dan kerja sama sangat baik 
dengan  penyuluh agama. Pesan saya buat adik-adik KKN UIN 
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Alaudiin Makassar setelah kembali dari  melaksanakan tugas 
kampus semoga apa yang didapatkan menjadi pembelajaran buat 
kedepan, menjadi bekal untuk mengabdi kepada masyarakat. 
Intinya tetaplah belajar dan jadikan pengalaman menjadi 
pelajaran berharga  buat kalian, sesuai dengan pesan pak camat 
waktupenyambutan waktu awal kalian datang dikantor camat 
liliriaja “ kehadiranmu ditunggu dan kepergianmu ditangisi. 
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Berkelana di Tanah Cinta denganmu 54 
Nama : Safriadin 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Saat mentari mulai 
meredupkan sinarnya di ufuk 
barat aku mencoba torehkan 
sebercak tulisan ungkapan rasa 
hati saat ini. 
KKN adalah salah satu 
mata kuliah yang wajib 
diambil oleh setiap mahasiswa, 
dimana KKN adalah Kuliah 
Kerja Nyata. Waktu itu telah tiba dimana sayaakan ber- KKN. 
Sebelumnya banyak teman- teman yang sudah mengalami KKN 
mengatakan kalau KKN itu banyak tidurnya dan nyantai. Ada 
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juga yang mengatakan KKN itu menyenangkan, karena teman- 
teman KKNnya menyenangkan dan desa yang ditempati indah 
serta ramah masyarakatnya.Banyak pula yang mengatakan kalau 
KKN itu gak enak karena faktor desanya lah, kelompoknya lah 
atau faktor yang lainnya. Sekarang giliran saya membuktikan 
KKN itu seperti apa. 
Tibalah saatnya waktu pemberangkatan kelompok KKN 
di setiap desa atau Kelurahan. Saya mendapat Kelurahan Jennae 
yang biasanya dikenal sama orang orang adalah lajoa. Saya 
banyak menerka- nerka seperti apa itu Kelurahan Jennae. 
Apakah saya akan betah tinggal untuk KKN dua bulan disana? 
Pertanyaan itu akan terjawab seiring berlalunya hari- hari 
bersama teman- teman KKN posko Kelurahan Jennae angkatan 
ke 54. 
Hari ini saya menerima tugas dari kampus saya yang 
dimana tugas itu merupakan kewajiban bagi seluruh mahasiswa  
semester tingkat akhir dan merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan studi akademik, tugas yang saya terima saat ini 
merupakan tugas pengabdian kepada masyarakat atau sering 
disebut Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN sudah menjadi 
kewajiban bagi mahasiswa dan sudah sering dilaksanakan oleh 
mahasiswa dari berbagai kampus yang dimana para mahasiswa 
dikirim ke desa desa atau kampung kampung guna untuk 
mengabdikan dirinya dan belajar bersama masyarakat.Kebetulan 
saat ini saya ditempatkan di Bumi Lattemamalla Soppeng lebih 
tepatnya diKelurahan Jennae atau biasa disebut Lajoa 
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Kecamatan Liliriaja yang mana masyarakat dikenal dengan 
keramahannya dan agamais. 
Dalam tugas pengabdian ini ada banyak hal baru yang 
saya dapatkan mulai dari suasananya dan juga teman teman baru 
yang tak kalah cerinya.Hari hariku di Bumi Lattemamalla 
Soppeng kulewati bersama dengan sejuta kenangan yang 
mungkin takkan terlupakan sepanjang sejarah KKN. 
Saya merasa beruntung mendapatkan lokasi KKN di 
daerah Kelurahan Jennae, karna saya menilai daerah ini 
merupakan daerah yang sangat menerima kekurangan maupun 
kelebihan yang kami miliki dari segi pandang mahasiswa yang 
baru mereka kenal saat kami baru menginjakkan kaki 
diKelurahan tersebut.Warga di sekitar sangat terbuka dengan 
adanya kami di wilayah mereka, justru kami mendapat banyak 
bantuan maupun bimbingan saat melaksanakan kegiatan sebagai 
bagian program kerja yang kami laksanakan. Anggapan baik ini 
lah yang menjadikan mereka sebagai keluarga baru bagi diri 
saya pribadi, Kelurahan Jennae  ini juga sangat mudah di akses, 
sarana pemerintahan yang ada pun sudah dapat dikatakan 
lengkap di daerah ini, kemudian dalam menjalankan program 
sebagai salah satu cara memberikan masukan kepadadaerah 
tersebut, warga yang ada sangat menerima apa yang kami 
arahkan, ini yang membuat daerah ini juga dapat dikatakan 
warganya sudah memiliki pandangan yang maju dibandingkan 
daerah kecil lainnya. Saya sangat senang berada di Kelurahan 
Jennae yang mengajarkan banyak hal baru dalam hidup seperti 
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rasa kekeluargaan maupun kebahagiaan antar warga yang sangat 
erat. Terima kasih atas semuanya, pengalaman ini tidak akan 
pernah terlupakan. 
Dalam perjalananku selama melaksanakan KKN 
tersimpan kenangan indah yang aku ukir bersama teman teman 
KKN ku, suka duka semuanya kami rasakan bersama, tetapi 
dibalik itu semua kami mersakan indahnya kebersamaan cinta 
dan disini pulalah tumbuhnya benih cinta itu walau hanya 
berasal dari sebutir saja itu sungguh sangat bermakna dan tanah 
Lajoa menjadi saksi atas benih itu.Dalam proses pelaksaan KKN 
ini terukir banyak kenangan yang penuh warna keindahan bagai 
pelangi, walau ada banyak tantangan dan rintangan yang 
dihadapi, semua itu tiadalah masalah justru akan membuat kami 
menjadi tumbuh dewasa menghadapinya. 
Dalam proses pengabdian selama 60 hari terukir banyak 
kisah tentang kehidupan KKN kami. Mulai dari saat pertama 
kami datang di tanah Lajoa atau Jennae ini kami tidak mengenal 
siapapun dan membuat kami merasa asing tetapi itu tidak 
berlangsung lama karena kami mulai mendekati dan bergaul 
dengan masyarakat, kami belajar dan mencoba beradaptasi 
dengan lingkungan yang asing sehingga bagai di lingkungan 
sendiri itulah hal yang pertama kami lakukan di tanah yang 
asing ini. 
Kehidupan di posko KKN memang menyenangkan dan 
takkan pernah terlupakan karena selama 60 hari kami berbagi 
kasih dan rasa.Disini ditanah Lajoa saya menemukan sebutir 
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cinta kasih yang saya jalin bersama teman temanku dan juga 
masyarakat di tanah Lajoa ini.Selama KKN saya belajar 
bagaimana memikul sebuah tanggung jawab, saya belajar 
bagaimana membangun sebuah ikatan keluarga dan bagaimana 
membangun sebuah ikatan cinta.KKN mengajarkan banyak hal 
kepada saya tentang makna kehidupan. Ada banyak pengalaman 
yang saya alami dilokasi kkn  dan akan sedikit saya ceritakan 
lewat curahan hati ini. Yang pertama kisah saya diposko 
bersama dengan teman temanku dan juga pemilik rumah yang 
kami tempati, disini saya menghabiskan waktu saya bersama 
dengan mereka penuh dengan canda dan tawa dan cinta kasih 
layaknya sebuah keluarga kecil yang penuh akan kebahagiaan 
dan sepertinya sudah menjadi keluargaku sendiri. Kemudian 
lanjut lagi ke pengalamanku yang mungkin inilah yang paling 
terkesan. Kadang lucu dan kadang menakutkan, ini terjadi saat 
saya bersama teman poskoku ikut berpartisipasi dalam 
pembasmian hama tikus yang dilaksanakan oleh para kelompok 
tani dan masyarakat Kelurahan Jennae, disini saat saya 
membakar bom tikus dan memasukkan bom tikus tersebut 
kedalam lobang tikus tiba tiba bom tersebut meledak keluar 
kearah saya hingga membuat celana saya terbakar dan membuat 
orang orang disekitar saya tertawa dan sedikit khawatir pada 
saya, ada kata katanya seorang bapak pada saya saat kejadian itu 
“untung tidak hilang masa depanmu nak” ujar bapak itu dan 
membuat semuanya tertawa lagi. Hehehhe…. 
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Menjalani keseharian di Kelurahan Jennae tidaklah sulit, 
cukup ikuti adat dan etika masyarakat setempat sudah pasti akan 
mendapat perlakuan baik dari orang sekitar. Satu bulan terasa 
berbulan-bulan di Kelurahan ini, tapi bagi masyarakat terasa 
beberapa hari saja katanya, pernyataan itu sudah dapat dikatakan 
kalau kita sudah membuat hati masyarakat senang dengan 
keberadaan kita. Candaan, hinaan, sindiran, pujian, sanjungan, 
cemohan, dan ocehan sudah setiap hari diterapkan teman-teman 
kelompok KKN Angk 54 tapi itulah yang menjadi keharmonisan 
dalam kelompok. 
Entah kenapa terbersit dalam benakku “ disini aku 
bakalan membuat sandiwara dalam nyata” berusaha 
mengeluarkan senyum saat berpapasan dengan masyarakat, 
melangkah dengan pasrah saat perintah kordes merengek di 
pinggir telinga, tidur malam karna kebisingan teman yang lagi 
asik mengocok kartu domino. Seperti inikah parjalanan nanti “ 
kataku dalam hati” 
Hari pun kulalui dengan nyata tidur siang terasa nyenyak 
mungkin karena perjalanan yang cukup menantang. Rangkaian 
proker sudah mulai kami susun dengan sejumlah masyarakat 
yang sengaja kami kumpulakan untuk kami ajak berbaur  lebur 
dalam acara seminar Kelurahan, bermacam candaan pun mereka 
keluarkan tak pernah ada suasana sunyi dalam diskusi. Berjalan 
dengan carita dan sekali celetukan lucu keluar.Ahh asik rasanya 
dengan keluarga baruku ini. 
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Tidak terasa sudah satu bulan sepuluh hari disini 
enggan rasanya untuk berpisah dengan masyarakat apalagi 
dengan saudara- saudaraku KKN 54, dihari ini sudah mulai 
terbayang saat nanti kembali pada tanah kelahiran, jelas tak ada 
lagi gelak tawa, kocok domino, masak nasi di dapur, yang ada 
hanya sepi.Berat rasanya hati ini berpisah dengan kalian, namun 
apalah daya disini bukan milik kita tapi milik mereka,ini bukan 
berpisah untuk selamnya, tepatnya hanya menggeser pantat 
untuk  tempat yang luas dan bebas tanpa rasanan masyarakat 
lagi.. I LOVE U  OLLLL. Jangan pernah menyimpan luka, 
simpanlah canda dan tawa. Aku selalu merindukanmu 
Kelurahan Jennae. 
Meskipun yang namanya pertemanan itu indah namun 
ada juga sih selisih pendapat tapi itu semua bisa teratasi dan 
membuat kita menjadi semakin dekat sebagai saudara baru. 
Teman teman KKN yang tidak akan terlupakan terimakasih 
untuk pengalaman hidup, canda tawa, senang, susah yangtelah 
kita lalui bersama.  
Terimkasih buat pembimbing kami ibu Fatmawati Hilal 
dan ibu Hj. Haniah, terimakasih juga buat ibu posko kami, ust 
syafruddin dan ust nasruddin, terimakasih telah banyak 
memberikan masukan masukan positif yang membuat kami 
mungkin menjadi lebih baik baik.  
Saling sikut berebut kehangatan dan perhatian memang 
sangat santer dirasakan. Nyata hal ini terjadi berebut hati, 
bercinta dalam angan membuat senyum tersemburat walau 
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hanya dalam khayalan bersanding dengan seseorang. Tak 
terelakkan berebut mencuci piring, bikin secangkir kopi hingga 
menghidangkan mie instan saat hujan turun adalah cara yang 
paling ampuh melihat senyum dari wanita super KKN 54. 
Banyak orang bilang sangat sulit menempatkan gelas 
kaca dalam satu wadah tanpa ada gemerincing bunyi gesekan. 
Tapi inilah kami dengan sejuta sebutan dibalik nama yang 
tersemat sebelumnya.  
Its me beibeh,, Safriadin alias Adin biasa dipanggil 
BHIMS, mahasiswa biasa sering menghibur sedikit 
menjengkelkan, pecinta musik dan masih berstatus singgle 
bukan jomblo. Hal yang teristimewa adalah ketika semua 
memikirkan aku saat pergi sendiri memecah malam di tengah 
hujan deras. Suit suit ehem... 
“You’r apple on my month” 
 Untuk sang manusia kontroversial, seorang sekretaris yang 
mempunyai sejuta kata menyakitkan untuk dirasakan namun 
ampuh menjatuhkannya. 
Resa sang kordes yang memang secara logis tak pantas dengan 
jabatan yang di milikinya, konyol, dramatis, sensitiv, maestro 
gitar mungkin 4 kata tersebut mewakili dirinya 
Afwin gadis cantik memenuhi syarat menjadi seorang istri 
seorang milyuner (tapeeee lecek) juru masak yang memberi 
pasokan makanan bagi para militerian kkn 54 
Ifah wanita cantik dengan senyuman manis yang terpancar 
diwajahnya, membuat aku merasa dia adalah pujaan hatiku, dia 
66 
adalah wanita yang ramah, tegar yang tak pernah hilang 
semangatnya walau diterpa oleh banyak rintangan, 
Idaksosok wanita lugu, hanya ikut tertawa dan terdiam saat rapat 
dan kumpul bareng, dan yang paling penting dia adalah seorang 
yang ramah dan baik hati dan kadang membuat jengkel dengan 
tingkahnya yang super cuek, 
Rustammanusia paling menawan di mata teman teman posko, 
tukang tidur, suka ribut pagi pagi minta the dan orang yang 
paling rese ketika lapar, 
Munawarah biasa di sapa Ara’ si cantik kecil yang pernah ada, 
dengan penampilanya yang mempesona membuat aku sering 
melirik akan paras cantiknya, dia adalah wanita sholehah yang 
memiliki hati yang indah dan suara lembut bagai selembut sutra 
Ullayang dikenal dengan si murid plato, dia adalah manusia 
tergokil dan dijuluki sang penghibur di posko, klau tidak ada dia 
rasanya sunyi dan sepih tampa kehadiranya 
Yuli wanita mungil yang sering murung memikirkan orang 
orang rumah dan sang buah hatinya tapi dia juga orangnya seru 
klau diajak becanda. 
Setiap pertemuan selalu akan berakhir dengan 
perpisahan. Kadangkala kita sulit untuk mengenal seseorang 
dengan baik. Namun, ketika sudah mengenal seseorang dengan 
baik, kadangakala hubungan persahabatan harus terpisah  oleh 
jarak dan waktu. Persahabatan, cinta, dan kasih sayang pasti 
akan berakhir dengan yang namanya perpisahan. Karena tidak 
ada sesuatupun yang abadi di dunia yang fana ini. Meskipun 
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sebagian pilihan yang harus kita ambil sulit, kita mesti percaya 
pada diri sendiri, esok hari akan lebih baik. Tidak ada lembar 
jawaban untuk sebuah ujian kehidupan. Kita harus 
menyelesaikan setiap masalah  yang muncul dalam perjalanan 
hidup kita. Belajar dari keberhasilan dan kegagalan yang pernah 
kita alami, itu bisa menjadikan kita orang yang lebih utuh.Kita 
gagal total hanya jika kita tidak pernah belajar dari pengalaman, 
back to quote “Experience is the best teacher”.Jadi, tidak perlu 
takut untuk mengambil sebuah keputusan dan membuat resiko. 
Sebagian besar pilihan hidup kita didasarkan pada rasa 
peduli pada orang lain dan diri sendiri.Memiliki respek yang 
baik untuk kita dan orang lain akan menjadi kekuatan dalam 
hidup. Togather  we can be better  itulah istilah yang tepat saat 
ini, karna dalam diri kita ada sesuatu yang layak dibagi dengan 
orang lain. Sukses selalu buat teman teman kkn angkatan 54 
posko Kelurahan Jennae. May allah bless u. 
Terucap dari safriadin untuk Jennae dan sahabat KKN 
54, sederet lara menuju cinta dan rindu, Jennae kau adalah 
situasi luka yang kubayangkan, kau bangkitkan duri yang akan 
kugenggam, bagiku kau semacam tempat dimana aku akan 
kehausan, dimana aku akan berteduh dalam genting yang berair. 
Jennae… waktu terus berputar, kini saatnya aku 
menghampirimu, menjemput luka yang kubayangkan, 
menggapai tangis disetiap malam, tapi ketakutan itu semua 
salah!!! Ketakutanku bergulir seiring dunia Jennae yang nyata, 
Jennae… terimakasih atas waktu yang tercurah, terimakasih 
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untuk tempat yang kau ikhlaskan.Kau indah kau hantarkanku 
kepada cinta, cinta kepadaNya, cinta kepada sahabat, cinta 
kepada Jennae.Jennae kau bukan lagi angan angan yang 
kutakuti, kau bukan bayang-bayang hitam yang kuhindari, 
kaulah secerca cahaya yang dicari.Sahabatku KKN 54 kalian 
semacam air dilautan, indah… ingin kugenggam kejernihanmu, 
ingin kusimpan dalam erat rinduku. Tetapi apa daya, untuk 
menggenggem aku tak mampu untuk bermain dengan riakmu, 
aku tak kuasa aku terikat dalam rindu, aku terbalut dalam cinta, 
cinta dan rindu untuk sahabatku… meski tak terucap, meski tak 
tergerak tetapi rasa ini nyata aku merindu, aku mencinta 
sahabatku KKN 54… pertemuan singkat yang berbuah rindu 
adalah nyata, perpisahan cinta kita semakin menjadi, kita 
berpisah dari sebuah lingkaran tetapi tidak terhapus. Kalian… 
tetap menjadi cinta dan rinduku, menjadi pengisi angan anganku 
yang terasingkan. 
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Story in Lajoa Land (Jennae) 
Nama  : Munawwara  
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
KKN, kata itu bukan lagi kata 
yang asing bagi dunia kampus 
terutama untuk mahasiswa. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
merupakan suatu bentuk 
pengabdian mahasiswa kepada 
masyarakat, yang merupakan 
salah satu cara 
mengaplikasikan apa yang sudah diterima selama di dalam 
perkuliahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan 
dikembangkan oleh Fakultas dan Jurusan sebagai satu bagian 
dari program pendidikan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar secara keseluruhan. KKN dapat dikatakan sebagai 
suatu wadah perkuliahan yang tidak mengutamakan teori lagi 
akan tetapi mengutamakan praktik dalam mengatasi 
problematika di masyarakat. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-54 dan angkatan 55 periode 2017/2018. KKN tahun 
ini begitu berbeda dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun 
ini terdapat banyak perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, 
pembayaran, pembentukan struktur keanggotaan, lokasi, dan 
lain sebagainya. Setelah melalui beberapa tahap seperti 
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pembekalan selama 3 hari sebagai syarat untuk bisa diikutkan 
ber-KKN dan kemudian pengumuman lokasi tempat KKN. 
Setelah pengumuman dan lokasi serta pemberangkatan KKN 
telah ditetapkan, maka dari sinilah pengalaman selama KKN 
dimulai. 
Kabupaten Soppeng merupakan tempat yang pertama kali 
ditempati sebagai lokasi KKN UIN Alauddin Makassar setelah 
beberapa tahun lamanya tidak digunakan.Jadi, kami adalah 
mahasiswa yang ditempatkan di Kabupaten Soppeng dan 
merupakan mahasiswa yang pertama ber-KKN di tempat ini 
setelah beberapa tahun lamanya.Kami berangkat pada pukul 
08.00 WITA bersama dengan teman-teman yang berlokasikan di 
Kabupaten Soppeng. Kami tiba di kantor Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng pada pukul 14.00 WITA dan diadakan 
penyambutan penerimaan mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar oleh camat beserta stafnya serta bapak lurah, pak desa 
dan ibu desa dengan jumlah mahasiswa keseluruhan 81 orang 
yang terbagi menjadi 8 posko.Saya ditempatkan di Kelurahan 
Jennae dengan jumlah 10 orang.Setelah penerimaan maka 
masing-masing posko diantar ke poskonya masing-masing yang 
telah disediakan. Kami dijemput oleh bapak Lurah yakni bapak 
Mallu Diolo S. Sos., MM., dengan mobil avanza dan barang-
barang kami di mobil pick up. 
Kami ditempatkan di rumah Andi Fajar S. Sos dan Andi 
Kurniawan SE yang memiliki 2 anak.Tempat ini menurut saya 
semuanya aman.Mulai dari airnya yang lancar, listrik yang 
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bagus, jaringan yang lancar serta keluarga yang ramah.Hari 
pertama saat tiba di posko kami disambut oleh ibu posko dengan 
disuguhkan es buah dan kue khas Soppeng (bolu cukke).Kami 
diberi 2 kamar khusus wanita dan laki-laki kamarnya berada 
dibawah. 
Kami posko III Kelurahan Jennae dengan anggota 10 
orang yakni diantaranya Munawwara (saya), Mursidin 
(Kordinator Lurah), Sitti Rahmah Sakka (Sekertaris), Nurul 
Afwin Karimah (Bendahara), Rustam, Safriadin, Nasrullah, 
Idak, Yuliana Juwita, dan Nur Ma’rifah Fahri. Kami berasal dari 
daerah, fakultas, dan jurusan yang berbeda-beda, kami juga 
bukanlah teman yang begitu dekat serta untuk menjadi akrab 
dihari pertama mungkin adalah hal yang agak sulit. Memahami 
dan mengerti karakter satu sama lain bukanlah hal yang mudah 
untuk waktu yang singkat dan bukan pula waktu yang begitu 
lama, tapi hanya membutuhkan sedikit waktu untuk membaca 
masing-masing karakter dan sifat yang mereka miliki.  
Minggu pertama kami melakukan observasi dan membuat 
program kerja sesuai dengan permasalahan yang ada di 
Kelurahan Jennae serta mengadakan seminar Kelurahan I. 
Setelah seminar, sesuai dengan kesepakatan antara kami dan 
masyarakat maka ada beberapa program kerja yang akan 
dilaksanakan selama 2 bulan kami ber-KKN.  
Salah satu program kerja kami adalah pembinaan TPA di 
mushallah Nurul Amin Muhammadiyah Attang Benteng dan 
mengajar di SDN 211 Attang Benteng.Kami mengajar TPA 
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setiap hari setelah selesai sholat ashar kecuali hari minggu. 
Kami juga mengajar di SD dan salah satu mata pelajaran yang 
saya pegang adalah Pendidikan Agama Islam dimana 
merupakan jurusan saya. Namun, terkadang saya masuk pada 
pelajaran yang lain.  
Mengajar bukanlah hal yang mudah dan bukan pula hal 
yang sangat sulit.Ada suka dan duka didalamnya. Ada banyak 
hal yang ditemukan. Buatlah mengajar menjadi kegemaran 
supaya kamu tidak lelah dalam menghadapi siswa dengan 
berbagai karakter.Itulah hal yang membuatku tidak merasa 
bosan dalam mengajar dan memberikan ilmu kepada 
mereka.Meskipun siswa-siswa ada yang nakal dan tidak mau 
mendengar.Terkadang teman saya mengatakan tidak perlu 
terlalu memberikan hati dan mengikuti keinginan mereka karena 
hal itu membuatmu tidak dihargai, tapi bagiku siswa-siswa yang 
keras tidak perlu dikerasi. Mereka hanya membutuhkan kasih 
sayang dan perhatian. Mengajar dengan hati yang tulus maka 
hasilnya juga akan memuaskan hati. Itulah yang kurasakan 
selama beberapa minggu mengajar di SDN 211 Attang 
Betteng.Banyak pengalaman dan kenangan disana.Ada 
kebahagiaan dan tawa disana, ada kasih sayang dan 
perhatian.Disana serasa menjadi kakak mereka meskipun tidak 
sedarah dan tak seibu dengan mereka.Adik-adik yang imut, 
cerdas dan ceria membuat selalu ingin bersama mereka. 
Setelah beberapa waktu berlalu kebersamaan dan 
keakraban itu mulai terasa dengan teman-teman posko dan juga 
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dengan keluarga ibu posko serta masyarakat Kelurahan Jennae. 
Kebersamaan saat pergi sholat berjamaah di masjid, 
kebersamaan saat makan, jalan dan tidur serta kebersamaan 
lainnya. Perbedaan karakter yang unik-unik dari mereka mulai 
dari yang pada awalnya tidak banyak bicara setelah beberapa 
waktu menjadi cerewet, lucu, teman sekamar dan jaim serta 
paling rajin cuci piring dialah Idak dari jurusan ekonomi. Lalu 
teman kamar yang satu ini adalah Yuliana Juwita, yang suka 
tidur meski sudah minum kopi, yang punya anak lucu namanya 
Zahra yang selalu ia kangeni. Kamudian teman belanja saya ke 
pasar, teman pergi sholat, dan yang paling suka main sama 
anak-anak dialah Nur Ma’rifah Fahri. Lalu ibu sekertaris Sitti 
Rahmah, yang merupakan juru masak di posko kami yang selalu 
masak untuk kami.Kemudian ibu bendahara Nurul Afwin yang 
selalu menagih setiap minggunya untuk membayar iuaran. Serta 
teman laki-lakinya ada Rustam teman mengajar dan emosinya 
kadang naik turun. Lalu ada pak Korlu Mursidin yang selalu 
mengontrol anggota-anggotanya, lalu ada Safriadin yang suka 
lebay dan Nasrullah yang suka membuat kelucuan. Itulah 
beberapa karakter dari mereka. Dengan karakter yang berbeda-
beda dari mereka hanya dengan memahami dan pengertian yang 
bisa menyatukan perbedaan tersebut. Memahami karakter dari 
mereka maka dari itulah yang membuat kami selalu bekerja 
sama menyelesaikan segala hal terutama program kerja kami 
mulai dari mengajar TPA, pembersihan kuburan, dan program 
kerja lainnya. Semua teman-teman posko adalah yang terbaik. 
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Kemudian juga ibu posko yang selalu baik, ramah, hobby 
memasak dan membuat kue, suka jalan-jalan dan selalu 
mengajak kami pergi ke tempat wisata yang ada di Soppeng ini. 
Kemudian adik Andi Reva (anaknya ibu posko) yang cantik, 
imut, cerewet,dan manja. Lalu adik Andi Mario yang gendut, 
lucu, suka menangis dan suka main games.Lalu masyarakat 
Kelurahan Jennae yang ramah-ramah, agamis, dan selalu 
mengundang kami untuk acara makan-makan bersama.Itulah 
pengalaman, kenangan, dan cerita selama saya ber-KKN di 
Kelurahan Jennae.Ada suka, duka, dan bahagia disana yang 
mewarnai KKN saya selama 2 bulan ini. 
Akhir kata dari saya yakni ucapan terima kasih sebesar-
besarnya kepada ibu poskoku yang telah menampung kami 
selama 2 bulan ini dengan memberi tempat tinggal yang begitu 
nyaman, melengkapi kebutuhan kami dan menyempatkan 
waktunya untuk mengajak kami jalan-jalan.Untuk ibu 
pembimbing kami, ibu Dr. Fatmawati Hilal, dan ibu Dr. Hj. 
Haniah yang telah membimbing kami selama kami ber-KKN di 
kabupaten Soppeng. Ucapan terima kasih juga pada tokoh 
masyarakat, tokoh agama, dan tokoh pemuda serta para kepala 
sekolah yang telah menerima kami dan membimbing kami 
selama kami di sini. Serta masyarakat Kelurahan Jennae yang 
telah menerima kami dengan ramah dan antusias. Tidak lupa 
pula untuk adik-adik TPA dan SDN 211 tempat berbagi ilmu, 
semoga ilmu yang telah diberikan bermanfaat dan dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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“Saat sebuah pertemuan berawal dengan kebaikan, maka 
akhirilah sebuah pertemuan dengan perpisahan yang memiliki 
kenangan terindah, ada kenangan yang tidak untuk dilupakan 
dan ada kenangan yang harus dilupakan”. 
 
Nama : Idak 
Nim : 10600113025 
Jurusan : Manajemen 
Fakutas : Ekonomi dan Bisnis Islam  
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
adalah bentuk kegiatan 
pengabdian kepada 
masyarakat oleh mahasiswa 
dengan pendekatan multi 
disipliner.  
Pelaksanaan kegiatan KKN 
berlangsung selama 2 bulan 
atau 60 hari dan bertempat di 
daerah setingkat desa/Kelurahan. Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi 
untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang 
memadukan Tri Dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum 
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pendidikan tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa 
program strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan 
masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar 
memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu 
(interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan 
masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif 
pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Kuliah kerja nyata membawa berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UIN Alauddin pada umumnya dan  terkhusus bagi 
saya. Saya atas  nama IDAK  dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Jurusan Manajemen, yang merupakan salah satu peserta 
KKN tahun 2017. Program KKN ini berlangsung kurang lebih 
dua bulan mulai pada tanggal 24 maret sampai dengan 22 mei 
2017 yang diikuti oleh hampir 3.000 mahasiswa dari semua 
fakultas di UIN Alauddin yang disebar dihampir semua 
kabupaten di Sulawesi Selatan.  Di Kabupaten Soppeng sendiri 
itu dibagi ke dalam 2 kecamatan yaitu Kecamatan Liliriaja dan 
Kecamatan Lilirilau. Di mana, di Kecamatan Lilirilau itu terdiri 
dari 120 mahasiswa yang dibagi ke dalam 12 kelompok atau 
posko. Sementara di Kecamatan Liliriaja diikuti oleh 81 yang 
terbagi ke dalam 8 kelompok  atau posko  yang tersebar di 5 
desa dan 3 kelurahan. Saya sendiri ditempatkan tepatnya di 
Kecamatan Liliriaja Kelurahan Jennae. 
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Pada posko Kelurahan Jennae ini kami berjumlah 10 
orang yaitu Rustam, Munawwara, Nur Ma’rifah Fahri, Afwin 
Karimah, Safriadin, Sitti Rahmah Sakka, Mursidin, Nasrullah, 
Yuliana Juwita dan Saya Sendiri, Idak. Di mana koordinator 
Kelurahan (korlu) atas nama Mursidin dari jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 
terlihat kalem tapi sebenarnya tidak, dia itu baik, agak jail dan 
lumayan rajin. Sekretaris atas nama Sitti Rahmah Sakka dari 
jurusan Pendidikan Biologi dari Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan yang terlihat kalem dan polos saat pertama kali dilihat 
tapi ternyata dia itu suka marah-marah dan menyuruh orang dan 
mines dalam hal sopan santun namun lama-kelamaan setelah 
engkau mengenalnya lebih jauh maka engkau akan pahami 
bahwa sebenarnya itulah karakter bawaannya jadi cobalah untuk 
selalu berfikir positif tentangnya karena dia itu sebenarnya baik, 
pintar, rajin memasak, suka ngobrol dan pokoknya ter-ter deh 
untuknya. Bendahara oleh Afwin Karimah dari jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
rajin, manis kalau lagi ketawa haha, ramah dan sedikit humoris, 
kemudian anggota-anggotanya yaitu Rustam dari jurusan 
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang kadang 
terlihat seperti banci tapi sebenarnya tidak, dia juga agak sedikit 
kalem, baik dan humoris. Munawwara dari jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, teman 
kamar yang suka sekali dandan haha, dia itu orangnya baik dan 
agamis tapi agak cerewet jika dilihat dari tingkahnya, hehe 
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jangan baperlah. Nur Ma’rifah Fahri dari jurusan Sastra Ingris 
Fakultas Adab dan Humaniora yang sering saya panggil ippong, 
dia itu agamis dan baik hati yang insyaAllah sholehah wooww 
asyiknya mi. Safriadin dari jurusan Pendidikan Bahasa Ingris 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang tinggi, hitam, kurus lagi, 
tapi jangan nilai orangnya dari luarnya saja karena dia itu 
orangnya kelewatan rajin hehe, tapi benar, dia itu orangnya rajin 
sekali, suka menghibur orang dan agamis serta baik hati. 
Yuliana  Juwita dari jurusan Sistem Informasi Fakultas Sains 
dan Teknologi, dia itu teman kamar yang suka nyanyi, dan juga 
suka tidur hehe, dia juga humoris dan baik hati. Nasrullah dari 
jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
senior yang sottak sekali, sok pintar, sok tahu segalanya 
pokoknya sok-sok deh buat dia haha ambil positifnya sajalah, 
karena meskipun demikian dia itu orangnya baik dan rajin. Serta 
saya sendiri, Idak dari jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, kalau yang satu ini no caption saya haha 
biarkan teman kelompok yang berkomentar sendiri.     
Perjalanan selama KKN ini telah memberikan begitu 
banyak pengalaman baru yang tidak akan pernah terulang 
kembali untuk kedua kalinya mulai sejak pendaftaran, 
pemberangkatan, hingga penarikan dari lokasi KKN.  Bahkan 
jauh sebelum pendaftaran dimulai, rasa takut akan masa-masa 
yang akan dilalui di lokasi KKN itu sudah mulai menghantui, 
apalagi setiap hari isu-isu tentang keadaan di lokasi selalunya 
negatif, mulai dari jalanan yang tidak bagus, tidak bisa dilewati 
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kendaraan, tidak ada wc, dan isu-isu negatif lainnya. Bahkan 
isu-isu ini pun berlangsung hingga hari pendaftaran dan 
pembekalan KKN tiba. Bahkan setelah pembekalan rasa takut 
akan isu-isu itu tetap ada. Pokoknya serem deh kalau diceritain 
haha, lebih serem daripada film horor. 
Jum’at; 24 maret 2017…waktunya berangkat ke lokasi 
KKN yaitu Kabupaten Soppeng Kecamatan Liliriaja, Kelurahan 
Jennae. Berangkat jam 08.00 pagi tiba di kantor kecamatan 
liliriaja jam 14.00 dan disambut hangat oleh orang-orang di 
kantor tersebut. Di sisi lain kekhawatiran mengahantuiku, 
kenapa? Ternyata koperku salah bus, koper itu malah mengikut 
di bus yang ditumpangi temanku di Kecamatan Lilirilau, 
meskipun demikian saya harus tetap mengikuti penyambutan di 
kantor itu.  
Dalam penyambutan ini, kami diperkenalkan dengan 
kebiasaan orang-orang di Soppeng ini terutama maghrib 
mengaji, subuh mengaji dan lomba kebersihan tiap desa dan 
Kelurahan serta nama pak desa dan Kelurahan. Dan nama dari 
pak lurah Jennae adalah Mallu Diolo S.Sos., MM. Usai 
penyambutan, kami pun diantar ke posko tepatnya di rumah 
puang Andi fajar S.Sos. Di sinilah kami akan menetap selama 
kurang lebih 2 bulan. Kami diterima dengan baik, dan dijamu 
dengan air es yang manis serta bolu cukke’ (kue khas Soppeng, 
jangan lupa dibeli yaa kalau ke Soppeng hehe). Setelah ini saya 
pun  beserta kedua temanku diantar oleh pak lurah untuk pergi 
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mencari di mana koper saya berada. Kami pun menemukannya 
di Lilirilau tepatnya di posko Cabenge. 
Di minggu pertama, hal yang kami lakukan adalah 
mengamati keadaan di lokasi untuk mencari alternatif-alternatif 
atau program-program kerja apa yang akan dilakukan selama 
berKKN di Jennae ini serta seminar Kelurahan. Adapun 
program-program kerja yang sempat kami rangkum setelah 
seminar Kelurahan yaitu 1) pembinaan di TK/TPA, 2) 
pembinaan BTA di SMP Muhammadiyah, 3) pembersihan 
pekuburan islam 4) pembersihan mesjid dan musholla, 5) 
pembinaan majlis ta’lim (dalam hal penyelenggaraan jenazah), 
6) pelatihan pramuka, 7) pembuatan jambang untuk masyarakat 
miskin, 8) pembuatan papan struktur/nama untuk kelompok tani, 
9) kegiatan pembelajaran di SDN 211 Attang Benteng, 
kemudian program-program yang ditambahkan setelah seminar 
Kelurahan atau biasa disebut program tambahan yaitu 10) 
peringatan isra mi’raj Nabi Muhammad Saw bekerjasama 
dengan pengurus mesjid mujahidin Lajoa, 11) pembuatan papan 
struktur Kelurahan, 12) pembuatan papan struktur satgas desa 
sehat Kelurahan Jennae, dan 13) pembuatan papan struktur TP-
PKK Kelurahan Jennae. 
Dari semua program kerja di atas, yang paling sering 
dilakukan adalah mengajar TK-TPA dan mengajar di SDN 211 
Attang Benteng.Mengajar adalah suatu hal yang belum pernah 
terlintas dipikiranku, bahkan saya selalu menjauh dari pekerjaan 
yang satu ini. Namun di sini lain cerita kenapa? Karena ini 
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termasuk dalam program kerja yang tidak bisa untuk saya tolak, 
jika ditunjuk untuk mengajar, tidak ada pilihan selain mengikuti 
apa yang diperintahkan demi kelancaran program kerja bersama 
selama berKKN.  
Selain melaksanakan program kerja, kami juga sering 
mengikuti maghrib mengaji yang diadakan oleh penyuluh agama 
yang bekerja sama dengan pengurus masjid setempat. Menurut 
saya ini adalah kegiatan rutin keagamaan yang sangat 
bermanfaat karena selalu menghadirkan penceramah-
penceramah yang sangat luar biasa serta antusias sekali dalam 
memberikan pencerahan serta para jama’ah yang sangat kompak 
mengikuti kegiatan tersebut, meskipun saya tidak mengerti 
bahasa bugis (bahasa asli dari suku bugis) yang sering 
digunakan tapi saya yakin semua masyarakat tahu makna dari 
setiap kata dari bahasa tersebut.Disela-sela waktu 
mendengarkan, terkadang para pendengar tertawa, saya pun 
ikut-ikut tertawa akibat ketidakpahaman bahasa bugis 
tersebut.Selain itu kami juga sering mengikuti peringatan acara 
isra mi’raj Nabi besar Muhammad Saw.yang sering diperingati 
selama kami berKKN di kecamatan Liliriaja. Kemudian 
kegiatan rutin yang sering dilakukan di tanah Lajoa (Jennae) 
bahkan bukan hanya di tanah Lajoa tapi seluruh desa di 
kabupaten Soppeng adalah kegiatan menangkap tikus di sawah 
yang dilakukan oleh kelompok tani. 
Selama berkkn ini, kami melalui berbagai macam 
pengalaman baru yang diluar dugaan, kenapa? Karena dari 10 
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orang dari kelompok kami tidak pernah ada yang bertemu 
sebelumnya bahkan sampai pembekalan namun kekompakan 
saat di lokasi KKN itu sangat tinggi, mulai dari kebersamaan 
makan, memasak, nyuci piring, membersihkan, hingga 
melaksanakan proker bahkan kekompakan mereka dalam 
merayakan ulang tahun dan lain-lain.  
Jika diceritakan semua pengalaman selama berKKN, 
maka tidak akan ada habisnya. Satu hal yang perlu ditekankan 
bahwa orang-orang yang ada di Lajoa terkhusus dan Soppeng 
pada umunya adalah orang-orangnya terkenal agamis dan itu 
saya sangat percaya karena saya melihatnya sendiri di mana 
anak-anak yang baru duduk di bangku SD tak jarang dari 
mereka telah menjadi hafidz dan hafidzah yang suaranya sangat 
luar biasa merdu, subhanaAllah.. semoga tetap istiqomah yaa 
adek-adeku… aamiin. 
Setelah ini, saya ucapkan banyak terimakasih kepada 
puang Andi Fajar S.Sos.dan puang Andi Kurniawan SE. yang 
telah mengizinkan dan memfasilitasi kami selama di Jennae 
bahkan tak jarang mengajak kami untuk pergi jalan-jalan 
menghilangkan kejenuhan. Pokoknya terimakasih tak terhingga 
atas semuanya dari awal hingga tiba waktu 
penarikan.Terimakasih juga tercurahkan kepada Andi Sering 
Bunga yang sering kami panggil apung yang selalu 
memperhatikan waktu makan kami.Dan tidak lupa pula kepada 
kak Hayati yang sering pergi ke pasar untuk berbelanja 
kebutuhan makan kami di posko dan juga Andi Mario Batara 
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Ugi dan Andi Refa Batari Gau, adek-adekku yang selalu 
menghibur di posko. 
Dan terimakasih kepada pak lurah Jennae, dalam hal ini 
Bapak Mallu Diolo S.Sos.,MM. beserta ibu lurah yang telah 
membimbing dan menfasilitasi kami serta terimakasih juga 
kepada segenap tokoh agama, tokoh masyarakat, ketua RT/RW 
serta para guru di sekolah serta masyarakat yang tidak bisa ku 
sebutkan satu persatu, terimakasih banyak atas semuanya dan 
maaf jika ada yang kurang berkenan dihati. 
Serta terimakasih kepada para dosen pembimbing dalam 
hal ini ibu Fatmawati Hilal, bapak Muhammad Shuhufi, dan ibu 
Hj.Haniah yang telah membimbing kami mulai dari 
pembekalan, pemberangkatan hingga di lokasi KKN sampai 
penarikan dari lokasi KKN.Terimakasih tak terhingga dariku 
atas jasa-jasa ibu dan bapak selama berKKN. 
Inilah yang sempat saya ceritakan meskipun sebenarnya 
masih banyak yang belum sempat saya ceritakan. Mohon maaf 
atas segala kekurangan dan kekhilafan, terutama dalam hal 
pemilihan kata-kata karena saya bukan orang yang pandai dalam 
merangkai kata apalagi membuat paragraf/cerita yang indah, 







Nama  : Nur Ma’rifah Fahri 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
“Menghias cahaya, tiada 
sesuatu yang lebih sulit dari 
itu melainkan merangkai 
hari hari nan bermakna 
bersama kalian.”  (Quote 
By: Muh. Fikri Fahri) 
 
KKN, jika mendengar akan 
kata itu secara otomatis terlintas dalam benak akan 
serombongan mahasiswa yang mengabdikan dirinya untuk 
masyarakat dalam suatu daerah tertentu guna mengembangkan 
dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh di lingkungan 
universitas selama kurang lebih tiga setengah tahun lamanya. Di 
sini, kita sebagai mahasiswa dituntut bukan menjadi mahasiswa 
di kampus yang hanya duduk menerima materi dan mencerna 
pengetahuan, tetapi mahasiswa diharuskan untuk layaknya anak 
kucing yang telah diberi asupan makanan oleh induknya lalu 
dilepaskan guna mencari sendiri asupan energinya.Mahasiswa 
mulai menerapkan ilmunya dalam bentuk pengabdian kepada 
masyarakat umum, yang dalam hal ini sebagai bentuk 
pengembangan sumber daya manusia. 
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KKN merupakan wadah yang sangat tepat bagi 
mahasiswa, karena jika dlihat dari segi pengertiannya, Kuliah 
Kerja Nyata ini menyangkut masyarakat tentang pembelajaran 
dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada 
sebuah kondisi masyarakat di suatu daerah. Kegiatan ini sangat 
menunjang mahasiswa dalam pengaplikasikan ilmu dari 
jurusannya masing-masing. 
Kegiatan KKN Angkatan kali ini pun sangat berbeda 
dengan yang sebelumnya, di mana angkatan kali ini terbagi atas 
dua kelompok besar, yaitu angkatan 54 dan angkatan 55.Hal ini 
kemungkinan disebabkan besarnya kuota mahasiswa yang 
diluluskan untuk mengikuti KKN. Saya atas nama Nur Ma’rifah 
Fahri, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris sebagai salah satu 
peserta KKN Ang. Ke 54 tahun 2017. Kegiatan KKN di 
Kecamatan Liliriaja ini berlangsung pada tanggal 24 Maret 
sampai 22 Mei tahun 2017 diikuti oleh 81  orang mahasiswa. 
Adapun posko KKN saya berlokasi di Kelurahan Jennae 
Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng, Propinsi Sulawesi 
Selatan. 
Pada posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN, 
yang dimana Mursidin (jurusan Komunikasi Penyiaran Islam) 
merangkap sebagai korlu (koordinator Kelurahan), Sitti Rahmah 
Sakka (jurusan Pendidikan Biologi)  sebagai sekretaris, Afwin 
Karimah (Jurusan Pendidikan Bahasa Arab) yang berperan 
sebagai bendahara posko, adapun anggota yang siap 
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mendampingi dan bekerja sama dalam menciptakan ikatan kerja 
sama yang kuat, Rustam (Jurusan Manajemen), Safriadin 
(Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris), Nasrullah (Jurusan Ilmu 
Ekonomi), Idak (Jurusan Ekonomi), Yuliana Juwita (Jurusan 
Ilmu Komunikasi), Munawwara (Jurusan Pendidikan Agama 
Islam).  
Kami terhimpun dalam satu kelompok kerja yang harus 
tinggal bersama dalam kurun waktu dua bulan, berasal dari 
jurusan yang berbeda-beda, perlu mengumpulkan banyaknya 
persiapan baik itu mental, pikiran maupun tenaga. Kami yang 
memiliki pemikiran yang bermacam-macam harus berusaha 
memahami satu sama lainnya guna tetap menciptakan 
kerukunan dalam posko kami, menghapus dan menghilangkan 
segala emosi serta pemikiran-pemikiran yang negatif. Saya 
pribadi, seorang anak rumahan yang sedari kecil selalu 
menikmati ketenangan rumah dan tumbuh dalam lingkungan 
yang pastinya harus didampingi oleh orang tua, atau dengan kata 
lain tidak pernah bisa hidup terpisah dari keluarga kecilnya. 
Tidak pernah merasakan kehidupan perantauan atau berada di 
luar zona nyaman.Kini harus benar-benar berada di luar zona 
nyaman itu sendiri.Awalnya cukup berat untuk meninggalkan 
rumah, tetapi sebagai anak semester akhir dan kegiatan ini 
sangat harus diikuti guna sebagai pelengkap untuk 
menyelesaikan study kami sebagai mahasiswa, saya benar-benar 
harus bisa menyelesaikannya dengan diawali niat yang baik, 
sesuai dengan nasehat pembimbing saat persiapan pelepasan 
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kami.Setiap pekerjaan memang membutuhkan niat yang baik, 
agar sesuatu itu menjadi berkah di mata-Nya. 
Alhamdulillah, menjadi bagian dari posko Kelurahan 
Jennae memberikan banyak sekali memori yang akan selalu 
teringat. Saya harus mengucapkan banyak sekali terima kasih 
kepada yang terkhusus ibu posko yang membuat saya merasa 
seperti berada di rumah sendiri, bahkan di kampung halaman 
yang selalu membuat perasaan merasa nyaman. Seringkali 
terkadang pesan dari kakak dan adek saya membuat saya 
meneteskan air mata, karena saya teringat akan rumah. Sering 
memang perasaan rindu itu menyapa dengan sangat kuat, tetapi 
tergantikan lagi dengan melihat senyuman teman-teman 
posko.Mereka semua adalah teman-teman yang sangat 
baik.Kami sudah merasa menjadi keluarga sendiri di rumah ini 
(red.Posko).Terima kasih banyak kawan-kawanku. 
Kesembilan teman poskoku, Adin, Idin, Ulla, Uttang, 
Rahmah, Afwin, Yuli, Ara, Idak.Kita tinggal bersama untuk 
waktu yang lumayan lama, berbagi suka dan duka, canda dan 
tawa. Bagi cewek-ceweknya, kami harus dibagi kedalam dua 
kelompok kamar. Kamar pertama, Rahmah, Afwin dan saya 
sendiri. Sedangkan kamar ke-dua, yuli, ara dan idak. Bisa 
dikatakan, kami dibagi berdasarkan besarnya koper masing-
masing (it’s so funny), fakta itu baru tersadari pada hari ke-40, 
saat meninjau kembali koper yang ada di dalam kamar kami.  
Untuk adekku tersayang, putri ibu posko, Andi Refa 
Batari Gau, aka Refa.Kita pertama kali menjadi dekat saat kakak 
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harus mengajari tugas adek Refa. Sejak saat itu saya dan adek 
Refa menjadi sangat dekat. Bahkan saya dikatakan layaknya 
teman Refa (baca: seumuran). Sungguh lucu jika saya yang 
notabenenya sudah berkepala dua ini dikatakan masih kecil 
karena perilaku dan sangat dekat dengan anak kecil.Tak lupa, 
adekku yang satunya lagi, Muhammad Dzakir Syafruddin, biasa 
dipanggil dzakir oleh teman-temannya.Dia adalah teman Refa, 
anaknya sangat penyabar.Pernah satu waktu dia membuatkan 
saya sebuah gambar salah satu tokoh kartun favorit, tetapi 
sungguh mengecewakan bahwa gambar itu harus tersobek 
bahkan sebelum dia sampai di tangan saya.Mengingat hal itu 
bahkan sudah membuat ingin menangis lagi Ckckck. 
Begitu banyak senyuman dan tawa serta candaan yang 
tercipta dalam keluarga baruku ini, menemukan sahabat dan 
teman yang sangat ramah. Adek yang merangkap sebagai teman 
hingga seperti adik kandung bagi saya sendiri. Senyuman selalu 
terukir di wajah ini, tanpa disadari sulit mengekspresikan raut 
kesal atau marah.    
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini, ada beberapa 
kegiatan yang telah kami buat menjadi program kerja, di 
antaranya yaitu: pembinaan TK/TPA, pembinaan BTA SMP 
Muhammadiyah, Jum’at Bersih, pembinaan majelis taklim 
(dalam hal penyelenggaran jenazah), pembuatan papan 
struktur/nama untuk kelompok tani, kegiatan pembelajaran di 
SDN 211 Attang Benteng, peringatan Isra Mi’raj, pembuatan 
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papan struktur Kelurahan serta pembuatan papan struktur satgas 
desa sehat dan TP/PKK kel. Jennae. 
Semua rangkaian kegiatan di atas harus sebagian besar 
berasaskan Islam karena kami berasal dari kampus Islam, UIN 
Alauddin Makassar. Kegiatan KKN ini sangat berkesan, 
utamanya dalam pengelolaan waktu secara efisien dan efektif, 
sehingga waktu yang saya gunakan lebih berkualitas dan 
membawa manfaat yang lebih besar juga. Bahkan saya juga 
merasa bahwa teori yang telah saya dapatkan di bangku kuliah 
jauh lebih bermanfaat, karena telah diterapkan pada masyarakat 
yang kami tempati. Oleh karena itu, kegiatan KKN ini sangat 
bermanfaat bukan hanya bagi pribadi kami mahasiswa, tetapi 
bagi masyarakat tempat kami mengabdi. 
Akhir kata, saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya 
kepada Ibu poskoku, Puang Andi Kurniawan,  yang telah 
memberikan tempat tinggal yang begitu nyaman, melengkapi 
semua keperluan kami, dan bahkan selalu menyempatkan waktu 
beliau untuk mengajak kami untuk berjalan-jalan mengunjungi 
semua lokasi liburan di tanah Soppeng ini. Untuk ibu 
pembimbing kami, Ibu Dr Fatmawati Hilal dan Ibu Dr. Hj. 
Haniah, yang telah membimbing dan mengunjungi kami di 
posko, memberikan nasehat bagaimana untuk berperilaku serta 
menjaga nama baik kampus di mata masyarakat luas. Begitupun 
masyarakat Kelurahan Jennae yang tidak bisa saya sebutkan 
namanya satu persatu.  
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Saat Indah di Jennae 
Nama      : Yuliana Juwita 
Jurusan  : Sistem Informasi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
                        
KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) merupakan 




dipelajari selama proses 
perkuliahan dan menerapkannya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Program KKN yang diselenggarakan oleh LP2M 
Universitas Islam negeri Alauddin Makassar adalah matakuliah 
yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar. 
Program KKN angkatan 54 dan 55 Universitas Islam 
negeri Alauddin Makassar diadakan dibeberapa wilayah di 
Sulawesi Selatan antara lain Pinrang, Pangkep, Bantaeng, 
Bulukumba, Sinjai, Maros, Soppeng, Selayar, dan Gowa. 
 Sepekan sebelum keberangkatan, kami melaksanakan 
pembekalan KKN, yang diadakan di audit kampus UIN. Dengan 
adanya pembekalan inilah kami diberikan beberapa tips 
menghadapi masyarakat yang berbeda suku dengan mahasiswa, 
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bekal inilah yang merupakan salah satu hal yang penting yang 
kami bawa ke lokasi KKN. 
 Saya yang merupakan peserta KKN angkatan 54 telah di 
tempatkan di Kelurahan Jennae Kecamatan Liliriaja Kabupaten 
Soppeng. Sebelum berangkat, seluruh peseta KKN di 
Kecamatan Liliriaja dipertemukan, saat itulah pembimbing 
menentukan kelompok mahasiswa yang akan hidup bersama di 
desa selama dua bulan. Kelurahan Jennae beranggotakan 10 
orang diantaranya saya, Yuliana Juwita, Munawwara, Idak, Nur 
Ma’rifah Fahri ,Sitti Rahma Sakka, Nurul Afwin Karimah, 
Safriadin, Rustam, Nasrullah,dan kordinator kelurahan 
Mursidin. Selama beberapa hari itu kami mulai berkenalan , 
namun belum begitu dekat. 
 24-03-2017,  kami berangkat ke Kelurahan Jennae 
Kecamatan liliriaja Kabupaten Soppeng, dengan menggunakan 
bus kami melaju ke lokasi KKN. Saat tiba disana, kami 
disambut oleh beberapa staf kecamatan. Setelah sambutan 
selesai kami dijemput oleh Lurah Jennae yaitu bapak Mallu 
Diolo S.Sos, M.M , kami diantarkan ke posko. Posko kami 
merupakan rumah dari A.Fajar S.Sos, dan A. Niar SE. 
Sesampainya di posko, kami disambut oleh ibu posko. Kami 
disuguhkan beberapa makanan dan minuman, dengan cuaca 
yang sangat panas, kami dihidangkan es buah yang segar .Selain 
itu, ada kue bolu cukke yang merupakan kue khas Soppeng. 
Disamping itu, kami sangat lega , karena kami mendapatkan 
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lokasi yang bisa dibilang berfasilitas lengkap, WC,air, listrik, 
dan yang paling utama jaringan internetnya lancar.  
 Keesokan harinya, kami bersama dengan pak lurah 
keliling Kelurahan sambil observasi.Di kelurahan ini, terdapat 8 
mesjid, 7 Sekolah Dasar, 1 SMP, 1 Taman Kanak-Kanak, dan 
beberapa play group.Setelah observasi, kami menentukan hari 
seminar kelurahan. 
 Tibalah hari seminar kelurahan dilaksanakan, para warga 
tampak antusias, saya sempat kaget melihat antusias para warga, 
mereka tidak ragu menyampaikan pendapat mereka dan keluhan 
mereka.Saya salut dengan intelektual warga di kelurahan 
ini.Semua kalangan baik tua maupun muda, yang berpendidikan 
maupun yang kurang, yang berpangkat maupun yang tidak, 
semua tampak memiliki intelektual yang tinggi. Kami sempat 
bingung dengan program kerja yang akan kami laksanakan, 
karena namanya juga kami dari kampus Islam, kami dituntut 
untuk memiliki pengetahuan agama Islam yang tinggi, namun, 
warga di daerah ini rata-rata dari mereka memiliki pengetahuan 
Islam yang tinggi. Namun, dari beberapa pertimbangan kami 
akhirnya menyusun program kerja yang akan kami lakukan. 
 Seminggu telah berlalu, bagaiamana keadaan sosial kami 
di posko? Ya, sembilan dari kami sudah mulai dekat satu sama 
lain, kami sudah mulai saling mengenal karakter masing-
masing. Tunggu... mengapa hanya sembilan?Satunya mana? 
Kebetulan teman kami yang bernama Nasrullah dengan berbagai 
rintangan dan masalah pribadi akhirnya berhasil mengikuti 
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program KKN ini , dengan kata lain, anggota yang satu ini 
terlambat bergabung. Namun, pada akhirnya kami juga akrab 
dengan dia. 
 Selain akrab dengan masing-masing anggota kami juga 
mulai akrab dengan ibu dan bapak posko mereka sangat baik 
hati dan juga ramah.Ibu dan bapak posko memiliki jiwa muda 
yang suka jalan-jalan, mereka mengajak kami ke salah satu 
permandian di Soppeng, yaitu permandian air panas Lejja’.Saat 
jalan-jalan kesana berbagai keseruan terjadi.Kami berendam di 
kolam yang suhu airnya lumayan tinggi.Setelah kami berendam 
di air panas kami berkaraoke dengan warga disana. Selain Lejja, 
kami juga diajak ke pantai bira, Bulukumba.Namun sayangnya 
saya tidak ikut serta karena izin pulang. 
 Ibu dan bapak posko memiliki 2 anak, yaitu a. Reva 
(11th)  dan a. Mario (5th). Kami sangat akrab dengan dua anak 
ini, keduanya membuat hari-hari kami selama KKN lebih 
berwarna. 
 Salah satu program kerja kami yaitu mengajar di Sekolah 
Dasar 211 Attang Benteng.Sekolah ini merupakan sekolah 
terdekat dari posko kami.Beberapa kali mengajar disana, kami 
telah akrab dengan murid-muridnya yang cerdas.Mereka sangat 
antusias dengan kedatangan kami mengajar. Mereka 
menghormati kami layaknya guru mereka, meski terkadang 
mereka susah dikendalikan.  
 Selain mengajar di sekolah, kami juga mengajar mengaji 
di mushallah Nurul Huda.Pak ustadz disana sangat ramah, selain 
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mengajar kami juga belajar memperbaiki tajwid mengaji kami. 
Mengajar mengaji disana sangat menyenangkan, meskipun 
kadang mereka ribut dan susah diatur tapi mereka sangat 
antusias jika mengaji, mereka juga tampak senang belajar. 
 Hari-hari berlalu, kami sudah saling dekat satu sama 
lain. Bahkan kami sudah mengenal karakter masing-masing. 
Salah satu teman saya Idak, teman dari jurusan Ekonomi ini 
sering dijuluki si lambat, kenapa? Karena dia memang lambat 
dalam segala hal, baik itu bicara ataupun berjalan.Bahkan saya 
sempat berpkir “itu Idak, kalau jalan i biar semut nainjak tidak 
mati juga”. Tapi..meskipun lambat dia sangat baik hati, sabar, 
dan setrong (strong/kuat).Tapi dia sangat lucu saat tidur, kadang 
saya merasa kasihan dengan teman tidurnya si Ifa, tapi kata Ifa 
“aku mah sabar aja udah biasa” jelasnya sembari tertawa. Si ifa 
dari jurusan Sastra Inggris. Ifa sangat akrab dengan a. Reva , dia 
sangat suka dengan anak-anak, anak- anak pun begitu, sangat 
suka dengan Ifa. Saya dan dia kadang-kadang berbahasa Inggris 
dalam berbincang karena bahasa inggrisnya lumayan.Itu 
sekaligus melatih saya dalam berbahasa Inggris, biar sedikit 
mengerti lah bahasa Inggris. Ada juga si sekertaris Rahma dari 
jurusan Biologi yang bisa segalanya, mengapa saya bilang 
begitu?.Apapun bisa dia kerjakan, sekertaris kami ini sangat bisa 
diandalkan.Mengajar, belanja.ke pasar, bagi dia kecil. Memasak 
itulah keahlian dia. Meskipun terkadang dia agak cerewet tapi 
tanpa dia apalah kita ini. Afwin dari jurusan Pendidikan bahasa 
Arab, sama seperti Rahma dia juga jago masak. ada si cantik 
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Ara’ dari jurusan PAI yang suka dandan, mirip dengan Ifa dia 
sangat dekat dengan anak-anak. Ada si Adin yang dari Bima, 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris.Salah satu calon guru ini 
menjadi salah satu favorit anak-anak, saat dia yang mengajar, 
anak-anak enggan istirahat, bahkan saat bel berbunyi pun murid-
murid tetap ingin melanjutkan pelajaran. Ada si Uttang dari 
jurusan Sosiologi Agama yang disegani murid-murid, serta si 
Ullah jurusan Ilmu ekonomi yang disukai murid-murid. 
  Dua bulan telah berlalu, tidak terasa waktu penarikan 
semakin dekat, perasaan sedih pun menghampiri kami, saat 
melihat murid-murid kesedihan kami bertambah, mereka juga 
mengungkapkan kesedihannya mereka terus bertanya “kak 
kapan penarikan?”, “kak, jangan lupa jalan-jalan lagi kesini 
nanti”. Kata-kata mereka seakan mendorong air mata kami 
keluar dari penampungannya,tumpah dan tak terbendung lagi.  
Saya ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada : 
1. Ibu posko A. Kurniawan SE dan bapak posko A. Fajar S.Sos 
yang telah mengijinkan kami selama dua bulan untuk tinggal 
di rumah mereka. Yang senantiasa merawat kami, menjadi 
orang tua kami selama mengabdi di tanah Jennae, 
2. Bapak lurah Mallu Diolo S.Sos, M.M. yang telah 
membimbing kami selama pengabdian kami, 
3. Para warga Kelurahan Jennae yang turut berpartisipasi 




Semua Berawal  Di Tanah Lajoa (Jennae) 
Nama       : Sitti Rahmah Sakka 
Jurusan : Pendidikan Biologi  
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Kuliah Kerja Nyata atau 
biasa dikenal KKN 
merupakan salah satu 
kegiatan yang sangat tepat 
bagi mahasiswa.Karena jika 
dilihat dari segi pengertianya 
Kuliah Kerja Nyata ini 
menyangkut tentang pembelajaran dan pengabdian kepada 
masyarakat, sehingga mampu meningkatkan kemampuan 
mahasiswa di  suatu daerah.  
Bagi saya sendiri KKN adalah salah satu cara melatih 
keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan baru.Di sini kita 
dituntut untuk cepat beradaptasi dalam waktu yang sangat 
singkat, kita harus sudah bisa diterima dengan baik oleh 
masyarakat.Ini bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit 
masyarakat yang susah menerimah hal-hal yang baru.Perlu 
stategis dan pendekatan khusus ! Belum lagi kita harus 
dihadapkan pada beberapa dari mereka yang mengangap 
mahasiswa adalah orang yang serba bisa. 
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Seperti kebanyakan orang bilang, hargailah adat dan 
budaya setempat meskipun itu membuat kita tersiksa. Karna 
setelah menyelesaikan kuliah nantinya kita juga akan 
diterjunkan ke lingkungan masyarakat. Maka dari itu kita harus 
menyesuikan diri dari sekarang, sama seperti Bunglon,rela 
mengubah warna agar bisa berbaur dengan lingkungan. 
 Program KKN angkatan 54 dan 55 Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar ini diadakan dibeberapa wilayah di 
Sulawesi Selatan antara lain Pinrang, Sidrap, Pangkep, Maros, 
Jeneponto, Bulukumba, Bantaeng, Sinjai, Soppeng, Selayar, dan 
Gowa. 
 Beberapa hari sebelum keberangkatan, kami 
melaksanakan pembekalan KKN selama 2 hari, yang diadakan 
di auditorium kampus UIN. Dengan adanya pembekalan inilah 
kami diberikan beberapa tips menghadapi masyarakat yang 
berbeda suku dengan mahasiswa, bekal inilah yang merupakan 
salah satu hal yang penting yang kami bawa ke lokasi KKN 
nantinya 
Saya atas nama Sitti Rahmah Sakka yang biasa di panggil 
Rahmah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Biologi,salah satu peserta Kuliah Kerja Nyata 
angkatan ke 54 tahun 2017, di mana telah ditempatkan di 
Kelurahan Jennae Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng 
Sulawesi Selatan dan di ikuti oleh 81 orang yang dibagi kedalam 
delapan kelompok atau posko. 
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Pada posko kami berjumlah 10 orang yang dimana 
diantaranya saya sendiri, Munawwara, Idak, Nur Ma’rifah Fahri 
,Nurul Afwin Karimah,Yuliana Juwita, Safriadin, Rustam, 
Nasrullah dan kordinator kelurahan Mursidin. Selama beberapa 
hari itu kami mulai berkenalan, namun belum begitu dekat. 
Tepat di hari pemberangkatan tanggal 24 Maret 2017, 
kami berkumpul di samping Auditorium,di mana sebelum 
pemberangkatan ke lokasi masing-masing kami dikumpul 
berdasarkan posko kemudian diberi arahan-arahan oleh 
pembimbing.Kira-kira pukul 08.30 kami berangkat 
menggunakan bus. Di tengah perjalan,tiba-tiba mobil bus yang 
kami tumpangi berhenti ini disebabkan karena ban mobil 
meletus,tapi tidak membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
melanjutkan perjalan menuju  lokasi yang nantinya akan kami 
tempati selama 60 hari.Saat tiba di sana, kami disambut oleh 
beberapa staf kecamatan,kemudian setelah sambutan selesai 
kami dijemput oleh pak lurah Jennae Mallu Diolo, S.Sos, 
MM.,dan diantar ke posko.Setelah beberapa menit perjalanan 
dari kantor camat menuju posko Jennae, akhirnya tibalah di 
rumah Bapak Andi Fajar,S.Sos dan Ibu Niar, SE.Sesampai di 
posko kami hanya berangotakan tujuh orang, tiga orangnya 
menyusul seperti Adin yang ketinggalan bus,Yuli yang paling 
tidak bisa naik mobil akhirnya menggunakan motor dan Ulla 
yang tidak tahu bagaimana kabarnya. Setelah berbincang-
bincang salah seorang dari kami yang bernama Idak merasa 
kehilangan Koper. Jadi sebagai teman yang baik saya 
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menemaninya mencari koper di setiap posko bersama dengan 
pak lurah dan Idink. Beberapa posko telah kami singgahi tapi 
tak ada barang yang kami cari, sampai-sampai kami sudah 
berada di kecamatan Lilirilau dan tibalah koper sang wanita 
yang lugu ini (Idak) ditemukan.  
Setelah sampai di posko kami diberi 3 kamar,di mana 2 
kamar untuk cewek dan 1 kamar untuk cowok.Disamping itu, 
kami sangat lega , karena kami mendapatkan lokasi yang bisa 
dibilang berfasilitas lengkap, WC,air, listrik, dan yang paling 
utama jaringan internetnya lancar. 
Keesokan harinya, planing kami itu adalah berkeliling di 
daerah Jennaebersama dengan pak lurah sambil observasi.Di 
Kelurahan Jennae terdapat 8 mesjid, 7 Sekolah Dasar, 1 SMP 
MUHAMMADIYAH, 1 SMA MUHAMMADIYAH 1 Taman 
Kanak-Kanak, dan beberapa play group. Setelah observasi, kami 
menentukan hari seminar Kelurahan.Kemudian kami 
mengadakan seminar I. Setelah seminar, sesuai dengan 
kesepakatan antara kami dan masyarakat maka ada beberapa 
program kerja yang akan dilaksanakan selama beberapa minggu 
kedepanya. 
Di minggu pertama, hal yang kami lakukan adalah 
mengamati keadaan di lokasi untuk mencari alternatif-alternatif 
atau program-program kerja apayang akan dilakukan selama 
berKKN di Jennae ini serta seminar Kelurahan. Adapun 
program-program kerja yang sempat kami rangkum setelah 
seminar Kelurahan yaitu 1) pembinaan di TK/TPA, 2) 
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pembinaan BTA di SMP Muhammadiyah, 3) pembersihan 
pekuburan islam 4) pembersihan mesjid dan musholla, 5) 
pembinaan majlis ta’lim (dalam hal penyelenggaraan jenazah), 
6) pelatihan pramuka, 7) pembuatan jambang untuk masyarakat 
miskin, 8) pembuatan papan struktur/nama untuk kelompok tani, 
9) kegiatan pembelajaran di SDN 211 Attang Benteng, 
kemudian program-program yang ditambahkan setelah seminar 
Kelurahan atau biasa disebut program tambahan yaitu 10) 
peringatan isra mi’raj Nabi Muhammad Saw bekerjasama 
dengan pengurus mesjid mujahidin Lajoa, 11) pembuatan papan 
struktur Kelurahan, 12) pembuatan papan struktur satgas desa 
sehat Kelurahan Jennae, dan 13) pembuatan papan struktur TP-
PKK Kelurahan Jennae. 
 
Dari semua program kerja di atas, yang paling sering 
dilakukan adalah mengajar TK-TPA dan mengajar di SDN 211 
Attang Benteng. Selain melaksanakan program kerja, kami juga 
sering mengikuti maghrib mengaji yang diadakan oleh penyuluh 
agama yang bekerja sama dengan pengurus masjid 
setempat.Selain itu kami juga sering mengikuti peringatan acara 
isra mi’raj Nabi besar Muhammad Saw.yang sering diperingati 
selama kami berKKN di kecamatan Liliriaja. Kemudian 
kegiatan rutin yang sering dilakukan di tanah Lajoa (Jennae) 
bahkan bukan hanya di tanah Lajoa tapi seluruh desa dan 
Kelurahan di kabupaten Soppeng adalah kegiatan menangkap 
tikus di sawah yang dilakukan oleh kelompok tani, di mana 
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merupakan untuk pertama kalinya saya terjun langsung ke 
sawah tanpa mengunakan alas kaki. 
Setelah beberapa waktu berlalu kebersamaan dan 
keakraban itu mulai terasa dengan teman-teman posko. Dimulai 
dari teman kamar saya yaitu Afwin yang biasa di panggil Mba 
yang setia mendengar curhatan saya dan selalu mengkritik saya 
dalam segi apapun itu, Kemudian Ifa dengan gayanya yang 
masih sangat kekanak-kanakan, ada juga Munawarah yang 
paling banyak nama panggilanya seperti wawa muna ara dialah 
cewek yang paling rajin mandi dan paling suka dandan, 
kemudian ada lagi Yuli dialah salah satu dari kami yang sudah 
mempunyai suami dan anak yng sangat lucu yang bernama 
Zahra yang mempunyai kebiasaan sangat suka tidur, dan yang 
terakhir yaitu Idak dialah sosok wanita yang dari awalnya sudah 
bikin jengkel karena sifatnya yang sangat  pemalu sampai-
sampai jika diajak bicara cuma menggelengkan kepala dan 
mengerutkan kening tapi lama kelamaan sifat yang dulunya 
super duper malu sedikit demi sedikit berubah yang mulai dari 
cerewet dan paling sering kena bulli terutama dari saya sendirii. 
Sedangkan kelompok laki-lakinya yang terdiri dari 4 orang  
yaitu Uttang yang kadang bikin jengkel jika lagi badmood tapi 
dia yang paling heboh di antara yang lainya, lanjut ada Idink 
dialah Korlu kami  dia orangnya misterius dan sangat susah 
ditebak, tapi kata teman-teman dia orannya pendiam, Adin yang 
nama panggilanya Bims dia orang  yang sangat sering 
mengganggu saya paling suka bikin emosi saya memuncak tapi 
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walaupun begitu, kalau sudah bercerita masalah pribadi sangat 
romanticdan yang terakhir itu Ulla yang paling suka melucu dan 
paling sering jika foto pasang muka lale. 
Salah satu yang membuat kami sangat betah berada di 
tengah masyarakat Kelurahan Jennae bapak dan ibu posko yang 
sangat baik kepada kita semua.Kemudian bapak dan ibu posko 
mempunyai 2 orang anak yang pertama yaitu Andi Refa Batari 
Gau yang cantik,cerewet,manja dan yang ke dua Andi Mario 
Batara Ugi yang sangat lucu,gendut,jahil.Lalu masyarakat 
Kelurahan Jennae yang ramah-ramah serta agamis, dan selalu 
mengundang kami untuk acara makan-makan bersama.  Itulah 
pengalaman, kenangan, dan cerita selama saya ber-KKN di 
Kelurahan Jennae.Ada suka, duka, dan bahagia disana yang 
mewarnai KKN saya selama 60 hari. 
  Dua bulan telah berlalu, tidak terasa waktu penarikan 
semakin dekat, perasaan sedih pun menghampiri kami, saat 
melihat murid-murid kesedihan kami bertambah, mereka juga 
mengungkapkan kesedihannya mereka terus bertanya “kak 
kapan penarikan?”, “kak, jangan lupa jalan-jalan lagi kesini 
nanti”. Kata-kata mereka seakan mendorong air mata kami 
keluar dari penampungannya, tumpah dan tak terbendung lagi.  
Terimah kasih kepada pak lurah Jennae, dalam hal ini 
Bapak Mallu Diolo S.Sos.,MM. beserta ibu lurah yang telah 
membimbing dan menfasilitasi kami serta terimakasih juga 
kepada segenap tokoh agama, tokoh masyarakat, ketua RT/RW 
serta para guru di sekolah serta masyarakat yang tidak bisa ku 
103 
sebutkan satu persatu, terimakasih banyak atas semuanya dan 
maaf jika ada yang kurang berkenan dihati. 
Serta terimakasih kepada para dosen pembimbing dalam 
hal ini Ibu  Fatmawati Hilal, bapak Muhammad Shuhufi, dan 
Ibu Hj.Haniah yang telah membimbing kami mulai dari 
pembekalan, pemberangkatan hingga di lokasi KKN sampai 
penarikan dari lokasi KKN. Terimakasih tak terhingga dariku 
atas jasa-jasa ibu dan bapak selama berKKN. 
Terimah kasih banyak yang sebesar-besarnya kepada 
salah satu yang membuat kami merasa betah berada ditengah 
masyarakat Kelurahan Jennae adalah bapak dan ibu posko kami, 
keduanya sangat baik, kami diberlakukan layaknya anak sendiri, 
kami merasa seperti berada ditengah keluarga sendiri. Selama 
KKN kami benar-benar seperti menemukan keluarga baru bukan 
hanya orang-orang diposko tapi tetangga-tetangga posko juga 
begitu baik kepada kami.Dengan hati yang sedih bercampur 
bahagia kita berpamitan dengan masyarakat, dengan sekolah 
yang kita ajar dan perangkat desa setempat.Mungkin ini kisah 
singkat yang bisa saya ceritakan, yang bisa kita ambil 
pelajarannya. 
Ku tatap pagi yang cerah dengan senyuman mentari 
Ku dengar kicauan burung-burung yang bersahutan 
bernyanyi 
Ku pandang rerumputan hijau yang segar di pagi ini 
Untuk terakhir kalinya 
Tanpa kusadari waktu begitu cepat berlalu 
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Tak terasa di sini aku sudah genap 2 bulan  
Di dalam pengabdian yang aku jalani 
Dalam masyarakat yang tak pernah ku kenal selama ini 
Yaaaa, inilah waktunya  
 
Perpisahan sudah tiba 
Pengabdianku berakhir sudah 
Aku harus kembali 
Walau dengan rasa sakit di dalam hati 
 
Perpisahan  
Sebuah kata yang sangat menyakitkan  
Namun menyimpan banyak makna 
Tak sedikit orng tertunduk karenanya 














Nama : Mursidin 
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi  
Assalamualaikum Wr Wb. 
Selamat pagi untuk 
orang yang membacanya di 
pagi hari, selamat siang untuk 
orang yang membacanya 
disiang hari, Selamat malam 
untuk orang yang 
membacanya pada malam 
hari, tidak selamat untuk 
orang yang tidak membaca tulisan saya dan Have a nice dream 
untuk yang sudah ngantuk membaca tulisan saya.  
Nama saya Mursidin, biasanya dipanggil Idin. saya 
adalah seorang mahasiswa semester tujuh Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi di 
Universitas Islam (UIN) Negeri Alauddin Makassar. Sebelum 
saya bercerita hal-hal menarik dan kurang menarik mengenai 
KKN maka saya mau bercerita sedikit tentang kenapa saya 
pribadi bisa menjadi soorang korlu, pada saat itu kami 
dikumpulkan oleh pembimbing KKN terkhusus untuk wilayah 
Liliriaja. Setelah pembagian kelompok (posko) kami berembuk 
untuk menentukan siapa yang akan diberikan amanah menjadi 
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korlu. Nasrullah sebagai orang yang paling tua di posko kami 
itulah yang membuka pembicaraan pertama kali dengan 
melempar kalimat “jadi siapa yang mau mejadi korlu”? suasana 
menjadi hening dan tidak ada yang menjawab.saling tunjuk 
menunjuk itulah yang kami lakukan pada saat pemilihan Korlu, 
sy menunjuk teman-teman cowok pada saat itu untuk menjadi 
korlu tapi tidak ada yang memberanikan diri untuk menjadi 
korlu (dasar teman-teman yang dipertanyakan “kelaki-lakinya” 
hahhaha) Setelah berdebat beberapa menit soal siapa yang akan 
menjadi korlu akhirnya saya memberanikan diri untuk menerima 
amanah dari teman-teman untuk menjadi korlu sebagai 
pertimbangan saya mau belajar dan saya merasa lebih laki-laki 
dari pada Safriadin, Nasrullah dan Rustam. 
Singkat cerita setelah selesai penerimaan anak KKN UIN 
Alauddin Makassar oleh bapak Camat Liliriaja, selanjutnya 
kami dijemput oleh masing-masing bapak Lurah/Desa. Kami 
diantarkan oleh kakanda Andi Dewa dengan mengunakan mobil 
pick up kerumah yang akan kami tinggali dan menorehkan cerita 
suka dan duka selama KKN yang insya Allah dua bulan dan 
terhitung mulai hari itu tanggal 24 Maret 2017. Posko KKN Kel. 
Jennae terdiri dari enam orang cewek, empat orang cowok dan 
satu orang yang “mirip” dengan cewek. Penasaran siapa teman 
saya yang “mirip” dengan cewek nanti saya ceritakan di episode 
paragraph selanjutnya. 
Pada paragraf ini saya akan bercerita tentang kejelekan 
dan sedikit kebaikan teman-teman saya di posko: 
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1. Sitti Rahmah Sakka, dia dari jurusan Pendidikan Biologi. 
Ukuran orangnya tidak kecil, cerewet, tukang marah dan 
katanya, orangnya macca ma’basa ogi tapi jarang juga 
menggunakan bahasa ogi’ dalam berkomunikasi dengan ibu 
posko sekeluarga, tetangga, dan masyarakat pada umumnya. 
Tapi saya sangat berterimah kasih sebelumnya karna dia 
sering mencucikan baju kotor saya dan teman-teman yang 
lain. Thank You. 
2. Nasrullah, dari jurusan Ilmu Ekonomi, orangnya tinggi, 
banyak bicara, dan sedikit gokil. Orang yang melihat Ullah 
pertama kalinya pasti akan berfikiran orangnya sombong 
(meskipun benar) dan mungkin egonya sedikit tinggi maka 
langkah yang harus kalian ambil adalah kalian harus 
mendoakan supaya dia Taubat Nasrullah. Ingat don’t justice 
the book by this coper. Ullah orangnya sombong tapi lama-
kelamaan orangnya asik juga hahaha. 
3. Nurul Afwin Karimah, dari jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab, iki wong jowo dari Surabaya biasanya di panggil Mas 
untuk laki-laki Jawa tapii karna teman saya orangnya 
perempuan maka dia di panggil Mba ayamnya satu, pake 
nasi trus minumnya es teh (contoh penggunaan kata Mba 
pada saat pesan makanan ditempat makan sari laut). Hasil 
dari sari laut terpampang nyata pada badan Mba yang juga 
tidak kecil hahahaha. Oy kembali ke laptop Mba itu 
orangnyaaaaaaa baik karna pernah mencucikan baju saya, 
meminjamkan laptopnya selama dua bulan (kudeta) dan Mba 
108 
orangnya mancung diantara teman-teman saya. Syukron 
Mba 
4. Rustam, dari jurusan Sosioligi Agama. Biasanya di panggil 
?. Sebenarnya cowok ini yang paling ribet, rempong, dan 
manja diantara teman cowok saya yang lainnya. Dari nama 
panggilan saja sudah rempong kalau pagi di panggil Uttang, 
kalau siang dipanggil Rustam dan kalau malam di panggil 
Alvienk. Keseharian Rustam (nama ijazah) ia bangun jam 
05:00 untuk sholat subuh itu pun sesekali, setelah itu mandi, 
pakai hand body, pakai deodorant, pakai pelembab wajah, 
minyak rambut dan pakaian. Haram hukumnya bagi dia 
untuk pergi tampa menyisir rambut terlebih dahulu. Dan 
diantara kerempongannya yang lain adalah pada saat ia ingin 
mengupload foto dia sering pusing memikirkan apa caption 
yang paling sesuai sampai-sampai ia google untuk 
mendapatkan caption terbaik yang pernah ada. Satu kata 
untukmu beb Asiknya Mi  
5. Yuliana Juwita, dari jurusan Sistem Informatika orangnya 
baik, manis dan suka mabuk. Eitss bukan mabuk gara-gara 
minum khamar tapi karna dia tidak bisa naik mobil, sedikit 
cerita tengtang mabuk pada saat kami pergi ke soppeng kota 
untuk melihat pemeran (pasar malam) dengan jarak posko ke 
soppeng kota kurang lebih 15 KM sempat-sempatnya dia 
mabuk astaga Mamanya Zahra. Oy Zahra itu nama 
panggilan buah hati dari hasil kerjasama dua insan  yang 
sudah terikat dalam ikatan pernikahan, mudah-mudahan 
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keluarganya sakinah, mawaddah, warohmah, amin. 
Sebenarnya sangat disayangkan karna dia sudah mennjadi 
milik dari orang lain. Saya tidak punya hak untuk bercerita 
banyak tentang dia, karna dia sudah milik orang lain. 
(emoticon nangis) 
6. Safriadin C. S,Pd dari jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. 
Orangnya Hitam, agak kurus, ustad sedikit, so’ puitis dan 
anak pramuka di kampus UIN Alauddin Makassar. Saya 
juga orangnya Hitam sih tapi ditambah Manis = Hitam 
Manis cieee hahaha. Dalam hal keagamaan saya serahkan 
semua sama dia karena dia lebih taulah dari saya. 
7. Munawarah Ilyas, dari jurusan Pendidikan Agama Islam 
yang disingkat PAI ini adalah tetangga saya di kabupaten. 
Sekaligus teman sekompleks di BTN Mega Risky. Orangnya 
baik untuk saat ini dan yang paling unik menurut saya 
adalah ketawanya unik beda dengan manusia yang lain. 
Hobinya pergi sholat jauh-jauh dengan harapan pahala yang 
berlimpah. Amin 
8. Idak, dari jurusan Manajenen, si gadis lugu dari Enrekang 
yang tersesat di posko Jennae dia orangnya sederhana, 
santai, tidak banyak bicara, dan kadang orangnya 
menjengkelkan karna biasanya kita orang serius bertanya 
sama dia. Eh dia malah memberikan bahasa isyarat dan 
bahkan tidak menjawab pertanyaan. Tapi lambat laun 
orangnya sudah mulai jail terhadap teman-teman yang 
lainnya. Idak orangnya tidak lucu dan berbicara seperlunya 
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tapi ada saat-saat tertentu ia bisa melucu dengan perkataan 
dan tingkah lakunya. 
9. Nur Ma’rifah Fahri dari jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, 
orangnya secome from dengan saya dari Polman tapi dia 
tinggalnya di Makassar makanya dia tidak bisa berbahasa 
Mandar sekaligus Makassar. Pembaca pusing? Saya juga 
pusing hahaha Ifa orangnya paling cepat akrab dengan anak-
anak mungkin karena ukuran tubuhnya juga kecil layaknya  
anak SMP yang dipaksakan masuk keperguruan tinggi, 
selain yang mudah akrab dengan anak-anak ia juga akrab 
dengan penjual Pop Ice dan Tela-tela rasa sambalado karna 
ia dan teman sepermainannya sering membeli pop ice dan 
tela-tela bersama. 
Yaa itulah sedikit cerita tentang teman-teman saya yang 
ada di posko dan sekarang izinkan saya menceritakan suka duka 
saya selama ber KKN di Kab. Soppeng terkhusus di Kec. 
Liliriaja ditempat KKN kita bertemu dengan para orang tua kita 
yang ketiga karna orang tua yang pertama ada dirumah kita 
masing-masing dan orang tua kedua ada di kampus. Dengan 
berangkat dari niat yang baik untuk berkkn, mengabdikan diri 
kepada masyarakat dan berusaha memberikan contoh yang baik 
kepada saudara, dan adik-adik kami yang ada di tanah lajoa 
(Jennae). 
Adapun kegiatan rutin kami selama berkkn di Kec. 
Liliriaja yaitu melakukan/mengikuti program magrib mengaji 
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yang di laksanakan oleh LP2A Kec. Liliriaja di setiap kel/desa. 
Saya salut kepada masyarakat yang ada di Kec. Liliriaja karna 
persatuan dan kesatuannya dalam mendukung program 
pemerintah dan agama sangat antusias ini terbukti dengan 
persiapan yang dilakukan setiap ingin melaksanakan magrib 
mengaji, mulai dari membersihkan masjid secara bersama-sama 
sampai membuat hidangan santap malam untuk jama’ah magrib 
mengaji. Semua dilakukan secara bersama-sama mendengarkan 
ceramah bersama sampai makan-makan secara berjama’ah. 
Inilah sedikit cerita yang dapat saya tuangkan dalam bentuk 
tulisan dan masihbanyak cerita saya yang lain yang tidak sempat 
saya ceritakan. Bismillah setelah KKN saya kembali mengejar 
cita-cita orang tua. Yang ingin melihat anaknya memakai toga 
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masyarakat kini semakin 
bergeser dari tujuan awal. Dan sekarang tibalah waktu dimana 
saya ber KKN. Sebelumnya banyak teman- teman yang sudah 
mengalami KKN mengatakan kalau KKN itu banyak tidurnya 
dan nyantai. Ada juga yang mengatakan KKN itu 
menyenangkan, karena teman-teman posko dan desa yang 
ditempati indah dan bnyak objek wisatanya. Banyak pula yang 
mengatakan kalau KKN itu gak enak karena faktor desanya atau 
faktor jaringan didesa setempat. Sekarang giliran saya 
membuktikan KKN itu seperti apa. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-54 periode 2016/2017. KKN tahun ini begitu 
berbeda dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun ini 
terdapat banyak perubahan, baik itu dari cara mendaftar, 
pembayaran, pembentukan struktur keanggotaan, lokasi, dan 
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lain sebagainya. Pemberangkatan KKN telah dimulai sejak 
tanggal 24/03/2017 - 22/005/2017. 
Pembekalan KKN, pengumuman lokasi hingga 
pertemuan perdana dengan pembimbing telah dilalui. Semua 
berjalan mengikuti alunan waktu hingga pada pengantaran ke 
lokasi KKN. Kelurahan Jennae, kecamatan Liliriaja kabupaten 
Soppeng adalah lokasi KKN ku dimana akan ada cerita selama 2 
bulan. Saya banyak menerka-nerka seperti apa itu Liliriaja 
Soppeng. Apakah saya akan betah tinggal untuk KKN selama 60 
hari? Pertanyaan itu terjawab seiring berjalannya waktu bersama 
teman-teman KKN posko Kelurahan Jennae. Hari itu menjadi 
hari pertama keakraban dengan teman posko dimulai, 
ditempatkan di lokasi bersama dengan 9 orang dari berbagai 
jurusan menjadi kesyukuran tersendiri untuk saya. Dimana kita 
terdiri dari 6 perempuan dan 4 laki-laki. Dimulai dari teman 
kamar saya yaitu ada Rahma yangs elalu ngomel,crewet, tukang 
marah gak jelas, tukang baper tapi dialah tukang masak kita di 
posko. Kemudian Ma’rifah yang biasa dipanggil ifa dengan gaya 
kekanak-kanakannya yang kadang bikin kita jengkel tapi kadang 
kita juga dibuat ketawa dengan sikapnya itu dan dialah orang 
yang selalu disuruh-suruh. Ada juga Ara dialah cewek yang 
paling rajin mandi dan hobi pergi ke pasar, lanjut ke Yuliana dia 
satu-satunya yang sudah menikah diposko dan sudah menjadi 
seorang ibu. Ada juga Idak yang tingkat lemah lembutnya 
terlalu tinggi akibatnya selalu dibuli dengan gayanya yang 
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sangat lembut dengan kalimat “ semut tidak mati jika di injak 
sama idak” karena keterlembutannya :D  
Sedangkan kelompok laki-laki yang terdiri dari 4 orang 
ada Uttang yang labil, kadang dia melucu dan dialah orang 
paling resek kalau lagi laper, ada Idink dialah korlu kami  orang 
yang sering ada didepan laptop dari pagi siang sore malam demi 
menyelesaikan tugasnya sebagai korlu dan dia yang super calm, 
kadang senyum gak jelas kadang juga gak nyambung tapi the 
best deh buat korlu kiteee. Safriadin yang nama kerennya Bims 
dia orang yang selalu bahagia di setiap harinya, dialah pembina 
pramuka dan juga pak ustazd kita diposko, ada juga Nasrulla 
dialah mahasiswa yang sudah semester 10, cowok yang doyan 
sekali tidur,tukang kentut sembarangan dan suka pasang muka 
lale (mesum) :P dan dia cowok yang selalu diposisi depan kalau 
selfi karena ketinggiannya.  
Hari demi hari terus berganti, perjalanan hidup dilokasi 
KKN terus berlanjut. Begitu banyak hal yang kami 
alami,bahkan sering terjadi kejadian konyol baik ketika diposko 
dan diluar posko, belajar dari setiap kejadian dan terus 
menyesuaikan dengan lingkungan baru, dan hal yang selalu saya 
rasakan yaitu rasa kebingungan yang sangat amat besar, yaitu 
ketika mendengar warga setempat berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa bugis yang tidak sama sekali saya 
mengerti dan tetap instropeksi diri pada setiap kesalahan yang 
saya lakukan. Menjalani kisah KKN di Kelurahan Jennae 
Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng, lokasi yang jauh dari 
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keramaian kota, Mengeluh hingga menyerah tentu terlintas, 
namun yang dapat dilakukan hanyalah menerima dan ikhlas 
dengan semua itu hingga menjadi hal yang biasa. 
Perbedaan bukan alasan untuk kami tidak kompak 
bahkan saking kompaknya anak-anak perempuannya sampai-
sampai ketularan kutu juga kompak :D :D dan perbedaan yang 
membuat kami semakin menyatu dalam posko, perbedaan 
fakultas, perbedaan jurusan, perbedaan hobi, perbedaan watak 
dan karakter membuat kami semakin merasa menjadi keluaraga 
yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Awal KKN 
terasa begitu susah waktu berjalan begitu lambat, banyak sekali 
keluhan diawal KKN mungkin karena belum terbiasa saja 
namun semua itu tak berjalan lama, semakin hari kami semakin 
merasa semakin kompak dalam berbagai hal. Ada banyak sekali 
pengalaman selama KKN 60 hari, ada banyak sekali 
pengetahuan baru dan pastinya ada banyak sekali pengalaman 
baru. 
Di awal KKN saya menangis karena saya takut 
berkumpul dengan orang-orang baru karena pada dasarnya saya 
tidak mudah berintegrasi dengan orang. Namun pada saat-saat 
akhir pertemuan saya menangis karena takut kehilangan teman-
teman dan berat rasanya menghentikan kaki saya untuk 
meninggalkan Kelurahan Jennae yang damai dan msih kental 
dengan budayanya, namun apalah daya kami disini kami 
hanyalah sebatas ber-KKN.  
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Salah satu yang membuat kami merasa betah berada 
ditengah masyarakat Kelurahan Jennae adalah bapak dan ibu 
posko kami, keduanya sangat baik, kami diberlakukan layaknya 
anak sendiri, kami merasa seperti berada ditengah keluarga 
sendiri. Selama KKN kami benar-benar seperti menemukan 
keluarga baru bukan hanya orang-orang diposko tapi tetangga-
tetangga posko juga begitu baik kepada kami. Dengan hati yang 
sedih bercampur bahagia kita berpamitan dengan masyarakat, 
dengan sekolah yang kami ajar dan perangkat desa setempat. 
Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya ceritakan yang bisa 
diambil pelajarannya. Bahwa intinya ““ Dikampus kita belajar 
untuk diuji, di masyarakat kita diuji untuk belajar”.  
Adapun hikmah dari KKN ini saya bisa mengambil 
pelajaran bahwa kepala setiap orang itu isinya tidak sama, dan 
butuh kesabaran untuk menyamakan walau tidak harus sama. 
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KKN, kata itu bukan lagi 
kata yang asing bagi dunia 
kampus terutama untuk 
mahasiswa. Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) merupakan 
suatu bentuk pengabdian 
mahasiswa kepada 
masyarakat, yang 
merupakan salah satu cara 
mengaplikasikan apa yang sudah diterima selama di dalam 
perkuliahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan 
dikembangkan oleh Fakultas dan Jurusan sebagai satu bagian 
dari program pendidikan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar secara keseluruhan. KkN dapat dikatakan sebagai 
suatu wadah perkuliahan yang tidak mengutamakan teori lagi 
akan tetapi mengutamakan praktik dalam mengatasi 
problematika di masyarakat. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-54 dan angkatan 55 periode 2017/2018. KKN tahun 
ini begitu berbeda dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun 
ini terdapat banyak perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, 
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pembayaran, pembentukan struktur keanggotaan, lokasi, dan 
lain sebagainya. Setelah melalui beberapa tahap seperti 
pembekalan selama 3 hari sebagai syarat untuk bisa di ikutkan 
ber-KKN dan kemudian pengumuman lokasi tempat KKN. 
Setelah pengumuman dan lokasi serta pemberangkatan KKN 
telah ditetapkan, maka dari sinilah pengalaman selama KKN 
dimulai. 
Kabupaten Soppeng merupakan tempat yang pertama kali 
ditempati sebagai lokasi KKN UIN Alauddin Makassar setelah 
beberapa tahun lamanya tidak digunakan. Jadi kami adalah 
mahasiswa yang ditempatkan di Kabupaten Soppeng dan 
merupakan mahasiswa yang pertama ber-KKN di tempat ini 
setelah beberapa tahun lamanya. Kami berangkat pada pukul 
08.00 WITA bersama dengan teman-teman yang berlokasikan di 
Kabupaten Soppeng. Kami tiba di kantor Kecamatan Liliriaja 
kab. Soppeng pada pukul 14.00 WITA dan diadakan 
penyambutan penerimaan mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar oleh kepala kecamatan beserta stafnya serta bapak 
lurah, bapak desa dan ibu desa dengan jumlah mahasiswa 
keseluruhan 81 orang yang terbagi menjadi 8 posko. Saya 
ditempatkan di Kelurahan Jennae dengan jumlah 10 orang. 
Setelah penerimaan maka masing-masing kelompok diantar 
keposkonya masing-masing yang telah disediakan. Kami 
dijemput oleh bapak Lurah yakni bapak Mallu Diolo S. Sos. 
MM dengan mobil avanza dan barang-barang kami di mobil 
pick up. 
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Kami ditempatkan di rumah Andi Fajar S. Sos dan Andi 
Kurniawan SE yang memiliki 2 anak. Tempat ini menurut saya 
semuanya aman. Mulai dari airnya yang lancar, listrik yang 
bagus, jaringan yang lancar serta keluarga yang ramah. Hari 
pertama saat tiba di posko kami disambut oleh tuang rumah (ibu 
posko) dengan disuguhkan es buah dan kue khas Soppeng (bolu 
cukke) kami di beri 3 kamar, dan kamar khusus cewek ada 2 
diatas dan cowok 1 kamar dibawah. 
Kami di tempatkan diposko III Kelurahan Jennae dengan 
beranggotakan 10 orang. 4 orang laki-laki dan 6 orang 
perempuan  diantaranya adalah Rustam (saya), Mursidin 
(kordinator lurah)dialah tukang tidur, calm dan tidak peka ini 
kayaknya telah menemukan tambatan hatinya yaituSitti Rahma 
Sakka (sekertaris), dialah yang memberi kehidupan kami 
diposko, yang kadang marah tanpa sebab,mereka berdua 
kayaknya sudah saling suka tetapi keduanya masih belum 
meresmikan hubungan keduanya. Minta doanya aja semoga 
mereka berdua menemukan hidayah menentukan hubugan  
mereka kedepannya menjadi lebih baik. Nurul Afwin Karimah 
(bendahara),dialah orang yang selalu berteriak setiap hari senin, 
katanya sih membayar uang khas teman-teman. Pokoknya 
orangnya kalo nagih sebelas dua belaslah sama preman pasar 
yang super galak dan songong. Tapi bagi saya dia orangnya baik 
kok, dia yang paling sering nyuciin pakaian aku loh. Satu kata 
untuk bendahara kita Amazing. Dan saya biasa memanggilnya 
mba jenong, dan dia tinggal ngitung hari akan lepas dari masa 
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lajangnya. Dan akan dipersunting oleh pangeran sarilaut dari 
Surabaya. Dan katanya sih siap ndak siap harus siap. Idak, Si 
wanita yang super-super diam, tidak suka bicara kalo sendirian, 
hahahahaha. Dia orangnya dibilang kalem tidak, dibilang luguh 
juga tidak. Pokoknya kalau diajak bicara susah untuk dipahami. 
Yuliana Juwita, dia satu-satunya teman posko kami yang sudah 
menikah dan sudah dikaruniai satu orang anak permpuan yang 
bernama Zahra. Dia orangnya yang paling malas ke masjid dan 
hobi tidur, tapi dia jago loh main kartu (joker).  Munawwara, si 
gadis pengejar surga yang rajin shalat berjamaah di masjid, dan 
yang paling rajin ngajar anak-anak mengaji, dan dia teman yang 
paling setia menemaniku mengajar di sekolah setiap hari. Nur 
Ma’rifah Fahri, dia adalah gadis mungil nang luguh yang paling 
suka main dengan anak bocah, dan orangnya jarang bergabung 
dengan teman-teman yang lain karena dia sudah memiliki teman 
bermain sendiri yaitu anaknya ibu posko yang biasa di panggil 
Andi Reva Bataragau. Dan dia paling hobi makan tela-tela ala 
Lajoa di temani dengan segelas pop ice rasa vanilla 
blue.Nasrullah, dia orangnya yang paling sotta dan banyak 
bicara, dan sekaligus dia juga salah satu teman yang paling lucu 
di posko yang biasa menghibur teman-teman disaat galau atau 
disaat banyak masalah yang menerpa. Dan dia salah satu teman 
yang paling jarang injak masjid, apalagi kalau shalat subuh 
sudah pasti dia ngorok di kamar, walaupun sudah di bangunin 
tetap saja ngorok. Safriadin, dia sosok teman yang paling luar 
biasa dan lucu, dia sosok imam yang patut kami contoh di 
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posko. Tapi ada satu kemalasannya yang sering ditegur sama ibu 
posko, yaitu dia orang yang paling malas mandi sore. Kata 
rahma mandi paginya juga malas nie pak ustadz adin (bims). 
Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak 
pengetahuan dan pengalaman. Teman-teman yang selalu 
membimbing saya kearah yang lebih baik, teman yang selalu 
menegur saya ketika saya salah dan teman yang selalu 
menghibur saya ketika sedih. Dan disini saya dapat belajar 
bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil, saatnya saya 
menjadi remaja dan ada saatnya saya menjadi orang dewasa. 
Kelurahan Jennae merupakan Kelurahan yang sehat bagi saya, 
antusias masyarakat sangatlah besar apalagi anak-anak sekolah 
yang sangat bersemangat untuk mengambil ilmu, meskipun ilmu 
saya sedikit tapi dengan menyampaikannya pada anak 
Kelurahan Jennae saya merasa sangat senang karena saya baru 
merasakan indahnya mengabdi. 
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika 
pelaksanaan KKN ini telah saya jalani adalah ucapan syukur 
karena seluruh program kerja dapat terlaksana dengan baik. 
Tidak hanya bermodalkan pengetahuan akademik yang saya 
dapatkan di bangku perkuliahan yang diterapkan disini, namun 
pengetahuan-pengetahuan hidup kita sehari-hari. Menurut saya 
pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat saya belajar 
banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan dan 
solidaritas. Disini saya juga belajar bersosialisasi, bagaimana 
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bekerja dengan tim serta belajar bertanggung jawab dalam suatu 
hal. 
Selama KKN saya merasakan berada ditengah-tengah 
keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru. Perbedaan 
dimana masing-masing individu ingin terlihat menonjol dapat 
terhapuskan dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga 
KKN ini berakhir. Pengalaman baru dengan lingkungan dan 
manusia serta cuaca yang berbeda menjadikan saya mengerti 
akan kehidupan yang dialami orang diluar keluarga saya yang 
sebenarnya.  
Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang 
luar biasa ada di lingkungan tempat kami bermukim yakni di 
Kelurahan Jennae. Keramahan dari warga sekitar lokasi 
membuat saya dan teman-teman yang lain merasa nyaman. 
Mereka membuat kami seakan-akan bagian dari mereka. 
Kedekatan kami pun dengan anak-anak disekitar lingkungan 
membuat kami dan mereka cukup merasakan kesedihan ketika 
KKN telah usai. 
Untuk keluarga baruku KKN Kelurahan Jennae semoga 
perjuangan kita selama ini tidak sia-sia dan menjadi berkah 
untuk kita semua. Semoga kita semua menjadi orang-orang yang 
sukses. Tetap jaga silaturahmi diantara kita, jangan lupakan 
kenangan yang telah kita buat meskipun hanya dalam hitungan 
hari. Tak lupa saya juga memohon maaf untuk teman-teman dan 
warga Kelurahan Jennae jika selama ini ada kata-kata maupun 
tingkah laku yang tidak berkenan. 
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Untuk Kelurahan Jennae tercinta, selalu kompak dan tetap 
jaga solidaritas, jangan lupakan kami yang telah singgah 
walaupun hanya sebentar di kampung ini. 
Jabat tanganku mungkin yang terakhir kali 
Kita berbincang tentang memori di masa itu 
Peluk tubuhku usapkan air mataku 
Kita terharu seakan tidak bertemu lagi 
Bersenang-senanglah 
Karena hari ini yang akan kita rindukan 
Di hari nanti sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Bersenang-senanglah 
Karena waktu ini yang akan kita banggakan di hari tua 
Sampai jumpa kawanku 
Semoga kita selalu  
Menjadi sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Bersenang-senanglah 
Karena hari ini yang akan kita rindukan 

























































Pembuatan papan struktur TP.PKK  Kelurahan Jennae 
Pembuatan papan struktur kelompok tani Kelurahan Jennae 
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